
 
1 Daftar Isi 

  



 
2 Daftar Isi 

 

 

 

Tarjamah Surat Al-Kahfi 
Merujuk Tafsir Muyassar dan Mukhtashor fit Tafsir 

*** 

Penulis: Nor Kandir, ST., BA 

Penerbit: Pustaka Syabab 

Halaman: 139 

Cetakan: Ke-1, 1447 H (2026) 

Lisensi: www.terjemahmatan.com 

  

http://www.terjemahmatan.com/


 
3 Daftar Isi 

Daftar Isi 

Muqoddimah..................................................... 7 

Bab 1: Kemuliaan Al-Qur’an dan Peringatan 

Terhadap Kesyirikan (Ayat 1-8) ...................... 10 

1.1 Pujian bagi Alloh جل جلاله yang Menurunkan Al-

Kitab (Ayat 1-3) ................................................. 10 

1.2 Peringatan Keras bagi Orang yang 

Mengatakan Alloh جل جلاله Punya Anak (Ayat 4-6) . 13 

1.3 Hakikat Keindahan Dunia Sebagai Ujian 

(Ayat 7-8) ........................................................... 16 

Bab 2: Ujian Aqidah dan Kisah Ashabul Kahfi 

(Ayat 9-26) .................................................... 19 

2.1 Ringkasan Kisah dan Doa Para Pemuda Gua 

(Ayat 9-12) ......................................................... 19 

2.2 Keteguhan Hati Menghadapi Kezholiman 

Penguasa (Ayat 13-16) ....................................... 23 



 
4 Daftar Isi 

2.3 Keajaiban Tidurnya Pemuda di Dalam Goa 

(Ayat 17-20) ....................................................... 28 

2.4 Hikmah Dibangkitkannya Mereka dan 

Penentuan Waktu (Ayat 21-26) ........................ 36 

Bab 3: Fitnah Harta dan Hakikat Kehidupan 

Dunia (Ayat 27-59) ....................................... 45 

3.1 Perintah Membaca Wahyu dan Bersabar 

Bersama Orang Sholih (Ayat 27-31) ................. 45 

3.2 Perumpamaan Pemilik Dua Kebun dan Sikap 

Kufur ni’mat (Ayat 32-44) ................................ 52 

3.3 Gambaran Kehidupan Dunia dan Kejadian 

Hari Qiyamat (Ayat 45-49) ............................... 63 

3.4 Permusuhan Iblis dan Kesesatan Orang-

Orang Musyrik (Ayat 50-53) ............................. 71 

3.5 Penolakan Terhadap Hidayah dan 

Kehancuran Negeri (Ayat 54-59) ...................... 76 



 
5 Daftar Isi 

Bab 4: Fitnah Ilmu dan Kisah Musa Bersama 

Khidhir (Ayat 60-82) .................................... 84 

4.1 Tekad Nabi Musa صلى الله عليه وسلم dalam Menuntut Ilmu 

(Ayat 60-65) ....................................................... 84 

4.2 Pertemuan Musa dengan Hamba Alloh جل جلاله 

yang Sholih (Ayat 66-70) ................................... 90 

4.3 Ujian Kesabaran dalam Perjalanan Mencari 

Hikmah (Ayat 71-77) ........................................ 95 

4.4 Penyingkapan Rahasia di Balik Perbuatan 

Khidhir (Ayat 78-82) ....................................... 102 

Bab 5: Fitnah Kekuasaan dan Kisah Dzulqornain 

(Ayat 83-101) ............................................... 109 

5.1 Kepemimpinan Dzulqornain dan 

Perjalanannya (Ayat 83-91) ............................. 109 

5.2 Pembuatan Dinding Besi untuk Menahan 

Ya’juj dan Ma’juj (Ayat 92-98) ........................ 117 



 
6 Daftar Isi 

5.3 Terbukanya Dinding di Akhir Zaman dan 

Siksaan Kafir (Ayat 99-101) ............................ 125 

Bab 6: Balasan Amal dan Tauhid Sebagai 

Penutup (Ayat 102-110) .............................. 128 

6.1 Kerugian Bagi Mereka yang Merasa Berbuat 

Baik (Ayat 102-106) ......................................... 128 

6.2 Kenikmatan Bagi Penghuni Jannah Firdaus 

(Ayat 107-108) ................................................. 134 

6.3 Keluasan Kalimat Alloh جل جلاله dan Perintah 

Ikhlas (Ayat 109-110) ...................................... 136 

 

  



 
7 Daftar Isi 

Muqoddimah  ﷽ 

Segala puji bagi Alloh  جل جلاله yang telah 

menurunkan Al-Kitab kepada hamba-Nya 

dan Dia tidak menjadikan padanya 

kebengkokan.  

Sholawat dan salam semoga senantiasa 

tercurah kepada Rosululloh صلى الله عليه وسلم, keluarga, 

para Shohabat, dan para pengikutnya hingga 

Hari Akhiroh. 

Amma ba’du: 

Surat Al-Kahfi merupakan salah satu surat 

dalam Al-Qur’an yang memiliki kedudukan 
tinggi dan keutamaan yang agung. Rosululloh 

 telah menganjurkan kita untuk صلى الله عليه وسلم

membacanya, terutama pada hari Jum’at, 
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sebagai cahaya yang menerangi antara dua 

Jum’at dan sebagai pelindung dari fitnah 
Dajjal yang dahsyat. Keagungan surat ini 

terletak pada kandungan kisahnya yang 

penuh hikmah, mulai dari Ashabul Kahfi, 

pemilik dua kebun, Nabi Musa dengan 

Khidhr, hingga perjalanan Dzulqornain. 

Buku yang ada di hadapan pembaca sekalian 

merupakan upaya kecil untuk mendekatkan 

makna kalam Robb kepada kaum Muslimin 

melalui tarjamah yang merujuk pada dua 

kitab tafsir kontemporer yang ringkas namun 

terpercaya, yaitu Tafsir Muyassar dan Al-

Mukhtashor fit Tafsir. Penulis berusaha 

menyajikan tarjamah yang mengalir dan 

mudah dipahami tanpa mengurangi integritas 

makna aslinya. Disamping itu ditambahkan 
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bab dan subbab serta pengantar ayat yang 

mencoba mengkaitkan hubungan tiap ayat 

agar memperjelas ayat yang akan dibahas. 

Harapan penulis, semoga buku ini menjadi 

amal jariyah yang bermanfaat dan menjadi 

wasilah bagi kita semua untuk semakin 

mencintai dan mentadabburi Al-Qur’an. 
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Bab 1: Kemuliaan Al-Qur’an dan Peringatan 

Terhadap Kesyirikan (Ayat 1-8) 

1.1 Pujian bagi Alloh جل جلاله yang Menurunkan Al-

Kitab (Ayat 1-3) 

Alloh جل جلاله membuka surat yang agung ini 

dengan menetapkan segala bentuk pujian 

yang sempurna bagi diri-Nya sendiri. Pujian 

ini ditujukan atas ni’mat diturunkannya Al-

Qur’an kepada hamba dan utusan-Nya, Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. Kitab suci ini adalah 

bimbingan yang lurus, tidak mengandung 

pertentangan, dan tidak pula ada 

penyimpangan dari kebenaran di dalamnya. 

مَحدُ ﴿ ُُُّالْح َِّಈُُي نزَلَُُُاََّّ
َ
ُُُأ ُوَلمَحُُُالحكّتَابَُُُعَبحدّهُُُّعَََ

ُ﴾عّوجًَاُُلَُّ ُيََحعَل
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“Segala puji bagi Alloh yang telah 

menurunkan kepada hamba-Nya 

(Muhammad صلى الله عليه وسلم) Al-Kitab (Al-Qur’an), dan 

Dia tidak menjadikan padanya kebengkokan 

sedikit pun dari kebenaran.” (QS. Al-Kahfi: 

1) 

Tujuan diturunkannya kitab yang lurus ini 

adalah untuk memberikan peringatan kepada 

orang-orang kafir tentang adanya siksaan yang 

sangat pedih yang datang langsung dari sisi 

Alloh جل جلاله. Di saat yang sama, kitab ini menjadi 

pembawa berita yang menggembirakan bagi 

kaum Mu’min yang senantiasa membuktikan 

keimanan mereka dengan melakukan 

perbuatan-perbuatan sholih, bahwa bagi 

mereka telah disediakan balasan pahala yang 

sangat baik. 
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سًأُُِّّ نذّرَُُُقَيِّمًا﴿
ح
نُُشَدّيدًاُُبأَ نحهُ ُُمِّ  َََُُُّ ُوَي بشَِّّ

مّنُّ ؤح حم  ينَُُُيَُال مَل ونَُُُاََّّ نَُُُاتُّلَُّْاالصَُُُيَعح
َ
محُُُأ رًاُُُلهَ  جح

َ
ُأ

ُ﴾حَسَنًا
“Al-Qur’an itu sebagai bimbingan yang 

lurus untuk memperingatkan akan siksaan 

yang sangat pedih dari sisi Alloh dan 

memberikan kabar gembira kepada orang-

orang Mu’min yang mengerjakan amal 

sholih bahwa mereka akan mendapat balasan 

yang baik.” (QS. Al-Kahfi: 2) 

Pahala yang agung tersebut adalah Jannah, 

sebuah tempat tinggal yang penuh dengan 

kenikmatan. Mereka akan menetap di 

dalamnya selamanya, tanpa ada rasa bosan 
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dan tidak akan pernah berpindah darinya 

untuk selama-lamanya. 

بدًَاُفّيهُُّمَاكّثّيَُ﴿
َ
ُُ﴾أ

“Mereka kekal di dalamnya untuk selama-

lamanya.” (QS. Al-Kahfi: 3) 

1.2 Peringatan Keras bagi Orang yang 

Mengatakan Alloh جل جلاله Punya Anak (Ayat 4-6) 

Peringatan dalam Al-Qur’an juga secara 

khusus ditujukan kepada kaum musyrik yang 

telah melampaui batas dengan mengklaim 

bahwa Alloh جل جلاله memiliki anak. Perkataan 

tersebut adalah sebuah kesesatan besar yang 

mencoreng kesucian Robb semesta alam. 

ينَُُوَي نذّرَُ﴿ ُ﴾اوًَََُُّاಈَُِ ُا౸ََّذَُُقَال واُاََّّ
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“Dan untuk memperingatkan orang-orang 

yang berkata, ‘Alloh mempunyai anak.’” (QS. 

Al-Kahfi: 4) 

Klaim yang sangat mungkar itu sama sekali 

tidak didasari oleh landasan ilmu yang benar, 

baik oleh mereka yang mengucapkannya saat 

ini maupun oleh nenek moyang mereka di 

masa lalu. Apa yang keluar dari mulut mereka 

hanyalah kedustaan yang sangat besar dan 

berbahaya, karena mereka berani mengatakan 

sesuatu tentang Alloh جل جلاله tanpa bukti dan 

pengetahuan. 

مُُمَا﴿ مُ ُُمّنحُُُبهُُُّّلهَ 
ُُُۚ  ُُلِّباَئهّّمحُُُوَلَُُُعّلح تَح ُكَبُ 

جُ ُُكََّمَةًُ فحوَاهّهّمحُُُمّنحُُُ౸َّحر 
َ
ول ونَُُُإّنُُۚ  ُُأ ُإلَُُُّيَق 

ُ﴾كَذّباً
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“Mereka sama sekali tidak mempunyai 

pengetahuan tentang hal itu, begitu pula 

nenek moyang mereka. Alangkah besarnya 

kata-kata bohong yang keluar dari mulut 

mereka; mereka hanya mengatakan 

kebohongan belaka.” (QS. Al-Kahfi: 5) 

Melihat kerasnya penolakan dan kedustaan 

kaum musyrik tersebut, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

merasa sangat sedih dan berduka karena rasa 

kasihan beliau صلى الله عليه وسلم agar mereka selamat dari 

adzab. Namun, Alloh جل جلاله menghibur dan 

mengingatkan beliau صلى الله عليه وسلم agar tidak sampai 

membinasakan diri sendiri hanya karena rasa 

sedih yang mendalam jika mereka tetap 

enggan beriman kepada Al-Qur’an. 
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ىُُُكَُسَُنَفحُُُباَخّعُ ُُفلَعََلَكَُ﴿ ُلمَحُُُإّنُُآثاَرهّّمحُُُعَََ
مّن وا دَّيثُُّبهَّىذَاُي ؤح سَفًاُالْح

َ
ُ﴾أ

“Maka barangkali engkau (Muhammad 

 akan mencelakakan dirimu karena (صلى الله عليه وسلم

bersedih hati setelah mereka berpaling, 

sekiranya mereka tidak beriman kepada 

keterangan ini (Al-Qur’an).” (QS. Al-Kahfi: 

6) 

1.3 Hakikat Keindahan Dunia Sebagai Ujian (Ayat 

7-8) 

Penolakan manusia terhadap kebenaran 

sering kali disebabkan oleh keterpanaan 

mereka terhadap gemerlap dunia. Padahal, 

Alloh جل جلاله sengaja menjadikan segala sesuatu 

yang ada di atas bumi ini, mulai dari kekayaan 
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hingga keindahan alam, hanya sebagai hiasan 

sementara. Keindahan ini berfungsi sebagai 

sarana ujian untuk melihat siapa di antara para 

hamba yang paling ikhlas dan paling benar 

amalannya demi mengharap ridho-Nya. 

ُُُامَُُُجَعَلحنَاُُإّناَ﴿ رحضُُُّعَََ
َ محُُُلهََاُُزّينَةًُُُالْح ُُلِّبَحل وَه 

محُ ه  يُّ
َ
سَنُ ُأ حح

َ
ُ﴾عَمَلًُُأ

“Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

apa yang ada di bumi sebagai perhiasan 

baginya, untuk Kami menguji mereka 

siapakah di antaranya yang terbaik 

perbuatannya.” (QS. Al-Kahfi: 7) 

Ujian dunia ini tidaklah berlangsung lama, 

karena pada saatnya nanti, Alloh جل جلاله akan 

melenyapkan segala perhiasan tersebut. Apa 
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yang tadinya tampak indah dan hijau akan 

diubah menjadi tanah yang tandus, kering, 

dan rata, seolah-olah tidak pernah ada 

kehidupan atau keindahan di atasnya 

sebelumnya. 

زًاُصَعّيدًاُعَليَحهَاُمَاُلََاَعّل ونَُُوَإّناَ﴿ ر  ُُ﴾ج 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar 

akan menjadikan apa yang di atasnya 

menjadi tanah yang tandus lagi rata.” (QS. 

Al-Kahfi: 8) 
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Bab 2: Ujian Aqidah dan Kisah Ashabul Kahfi 

(Ayat 9-26) 

2.1 Ringkasan Kisah dan Doa Para Pemuda Gua 

(Ayat 9-12) 

Alloh جل جلاله mengajak Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم 

untuk merenungkan kisah pemuda goa 

sebagai bukti kekuasaan-Nya. Wahai Nabi  صلى الله عليه وسلم, 

janganlah engkau menyangka bahwa kisah 

penghuni goa dan batu tulis yang berisi nama-

nama mereka itu adalah satu-satunya 

keajaiban besar di antara tanda-tanda 

kebesaran Kami. Sesungguhnya masih banyak 

ciptaan Alloh جل جلاله lainnya yang jauh lebih 

menakjubkan daripada kisah mereka. 
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محُ﴿
َ
نَُُُحَسّبحتَُُُأ

َ
حَابَُُُأ صح

َ
ُيمُّرَقُّالوَُُُالحكَهحفُُُّأ

ُ﴾عَجَبًاُُآياَتنَّاُمّنحُُكََن وا
“Apakah engkau mengira bahwa orang-

orang yang mendiami goa dan yang 

mempunyai Roqim (papan yang bertuliskan 

nama-nama mereka) itu termasuk tanda-

tanda kekuasaan Kami yang 

mengherankan?” (QS. Al-Kahfi: 9) 

Kisah ini bermula saat beberapa pemuda 

yang beriman melarikan diri dari kekufuran 

kaumnya menuju sebuah goa sebagai tempat 

perlindungan. Di sana, mereka memohon 

kepada Robb mereka agar memberikan 

rohmat yang luas dari sisi-Nya dan 

memberikan kemudahan serta petunjuk 
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dalam urusan yang mereka hadapi sehingga 

mereka tetap berada di atas jalan kebenaran. 

وَىُُُإذّحُ﴿
َ
ُآتنَّاُُرَبَنَاُُُفَقَال واُُالحكَهحفُُُّإّلَُُُالحفّتحيَةُ ُُأ

نكَُُمّن َةًََُُّ  رّناَُمّنحُُلََِاُوَهَيِّئحُُُرحَْح مح
َ
ُ﴾رشََدًاُأ

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu 

berlindung ke dalam goa lalu mereka berdoa, 

‘Wahai Robb kami, berikanlah rohmat 

kepada kami dari sisi-Mu dan 

sempurnakanlah petunjuk yang lurus bagi 

kami dalam urusan kami ini.’” (QS. Al-

Kahfi: 10) 

Alloh جل جلاله mengabulkan doa mereka dengan 

cara yang tidak terduga. Alloh جل جلاله menutup 

pendengaran mereka sehingga mereka 

tertidur sangat lelap di dalam goa tersebut 
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selama bertahun-tahun yang banyak 

jumlahnya. 

بحنَا﴿ ُفضََََ ىُُ ُعَََ ُآذَانهّّمحُُ ُفُُّ ُالحكَهحفُُّ ُسّنّيَُُ
ُُ﴾عَدَدًا

“Maka Kami tutup telinga mereka (dengan 

tidur) di dalam goa itu selama bertahun-

tahun yang banyak jumlahnya.” (QS. Al-

Kahfi: 11) 

Setelah masa tidur yang sangat panjang itu 

berlalu, Alloh جل جلاله membangunkan mereka 

kembali. Tujuannya adalah untuk 

menunjukkan secara nyata kepada manusia, 

kelompok mana di antara dua golongan yang 

berselisih tentang lamanya mereka tinggal di 

dalam goa yang lebih tepat hitungannya. 
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محُُُث مَُ﴿ يُُُُّلِّعَحلمََُُُبَعَثحنَاه 
َ
ُُُّأ بَيح ّزح

صَىُُُالْح حح
َ
ُلمَّاُُأ

مَدًاُلََّث وا
َ
ُُ﴾أ

“Kemudian Kami bangunkan mereka, 

agar Kami mengetahui manakah di antara 

kedua golongan itu yang lebih tepat dalam 

menghitung berapa lamanya mereka tinggal 

(di dalam goa itu).” (QS. Al-Kahfi: 12) 

2.2 Keteguhan Hati Menghadapi Kezholiman 

Penguasa (Ayat 13-16) 

Kisah yang Alloh جل جلاله ceritakan ini bukanlah 

dongeng tanpa makna, melainkan berita yang 

benar. Mereka adalah para pemuda yang 

benar-benar beriman kepada Robb mereka 

dengan tulus, sehingga Alloh جل جلاله pun 

menambahkan bagi mereka taufiq untuk 
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tetap kokoh di atas hidayah dan bimbingan-

Nya. 

ََُُُّحنُ ﴿ مُُعَليَحكَُُُنَق صُّ ه 
َ
قَُُُِّنَبأَ محُُُۚ  ُُباّلْح ُفتّحيَةُ ُُإنَّه 

محُُبرَّبِّهّمحُُآمَن وا دًىُوَزدّحناَه  ُُ﴾ه 
“Kami ceritakan kepadamu (Muhammad 

 .kisah mereka dengan sebenarnya (صلى الله عليه وسلم

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-

pemuda yang beriman kepada Robb mereka, 

dan Kami tambahkan petunjuk kepada 

mereka.” (QS. Al-Kahfi: 13) 

Keimanan mereka bukan sekadar di lisan, 

namun tertanam kuat di hati. Alloh  جل جلاله 

menguatkan hati mereka saat mereka berdiri 

dengan berani di hadapan penguasa yang 

zholim untuk menyatakan bahwa Robb 
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mereka hanyalah Robb yang menciptakan 

langit dan bumi. Mereka menegaskan tidak 

akan menyembah robb selain Dia, karena jika 

mereka melakukan itu, berarti mereka telah 

mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari 

kebenaran. 

نَا﴿ ىُُُوَرَبَطح واُُإذّحُُُمحُق ل وبهُُُّّعَََ ُُُرَبُّنَاُُُفَقَال واُُقَام  ُُربَُّ
رحضُُُّالسَمَاوَاتُّ

َ وَُُُلنَُُوَالْح ع  هًاُُُد ونهُُُّّمّنُُندَح
ى َ ُۚ  ُُإّل

ُُ﴾اشَطَطًُُإذًّاُق لحنَاُلقََدحُ
“Dan Kami teguhkan hati mereka ketika 

mereka berdiri lalu mereka berkata, ‘Robb 

kami adalah Robb langit dan bumi; kami 

tidak menyeru tuhan selain Dia. Sungguh, 

jika kami berbuat demikian, tentu kami telah 
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mengucapkan perkataan yang sangat jauh 

dari kebenaran.’” (QS. Al-Kahfi: 14) 

Para pemuda ini merasa heran dengan kaum 

mereka yang menyembah berbagai berhala 

tanpa alasan yang logis maupun dalil yang 

nyata. Mereka menyadari bahwa tidak ada 

orang yang lebih zholim daripada orang yang 

berani mengada-adakan kedustaan terhadap 

Alloh جل جلاله dengan menyekutukan-Nya. 

لَءُّ﴿ ناَُُهَىؤ  م  واُُقَوح لَُُُۚ  ُُآلهَّةًُُُد ونهُُُّّمّنُُا౸ََّذ  ُُلوَح
ت ونَُ

ح
لحطَانُ ُُعَليَحهّمُُيأَ ُ ُُبسّ  لمَُ ُُفَمَنحُُُۚ  ُُبيَِّ ظح

َ
ُمّمَنُُُّأ

ُُافحتَََىىُ ُ﴾كَذّباًُُاಈَُُِّعَََ
“Kaum kami ini telah menjadikan tuhan-

tuhan (untuk disembah) selain Dia. Mengapa 

mereka tidak mengemukakan alasan yang 
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jelas (tentang kepercayaan mereka)? Maka 

siapakah yang lebih zholim daripada orang 

yang mengada-adakan kebohongan terhadap 

Alloh?” (QS. Al-Kahfi: 15) 

Maka ketika para pemuda itu telah 

memisahkan diri dari kaumnya dan 

meninggalkan sesembahan selain Alloh جل جلاله, 

mereka saling mengajak untuk mencari 

tempat persembunyian di dalam goa. Mereka 

berharap Alloh akan melimpahkan rohmat-

Nya dan memudahkan urusan mereka 

dengan memberikan perlindungan dari 

kejaran musuh agar mereka bisa beribadah 

dengan tenang. 
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محُُُوَإذُّّ﴿ وه  لْح م  تَََ ونَُُُوَمَاُُاعح ب د  اُُُاಈََُُُِإّلَُُُيَعح و 
ح
ُُفَأ

حُُُالحكَهحفُُُّإّلَُ محُُُينَشّ  مُُلكَ  نُُرَبُّك  َتّهُُُّمِّ ُرحَْح
مُوَي هَيِّئحُ نحُُلكَ  مُمِّ رّك  مح

َ
فَقًاُأ رح ُ﴾مِّ

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka 

dan apa yang mereka sembah selain Alloh, 

maka carilah tempat berlindung ke dalam 

goa itu, niscaya Robbmu akan melimpahkan 

sebagian rohmat-Nya kepadamu dan 

menyediakan sesuatu yang berguna bagimu 

dalam urusanmu.” (QS. Al-Kahfi: 16) 

2.3 Keajaiban Tidurnya Pemuda di Dalam Goa 

(Ayat 17-20) 

Cara Alloh  جل جلاله menjaga mereka di dalam goa 

sungguh di luar akal manusia. Jika engkau 

melihat mereka, engkau akan mendapati 
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matahari saat terbit condong ke arah kanan 

goa mereka, dan saat terbenam menjauhi 

mereka ke arah kiri, sehingga panas matahari 

tidak menyakiti tubuh mereka sementara 

mereka berada di ruang yang luas di dalam goa 

itu. Ini adalah salah satu bukti kekuasaan 

Alloh جل جلاله. Barangsiapa yang diberi petunjuk 

oleh Alloh جل جلاله, dialah yang mendapat hidayah, 

dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 

engkau tidak akan mendapatkan seorang 

pelindung pun yang dapat memberinya 

petunjuk. 

سَُُُوَترََىُ﴿ فّهّمحkَُُُعَنُُتزََاوَرُ ُُطَلعََتُُإذَّاُُالشَمح ُهح
َمّيُُّذَاتَُ محُُغَرَبَتُذَاوَإُُّأّح ه  رضّ  مَالُُّذَاتَُُتَقح ُالشِّ
محُ وَة ُُُفُُُّوَه  نحهُ ُُفَجح ُمَنُُُۚ  ُُاಈَُُُِّآياَتُُُّمّنحُُُذَىلكَُُُّۚ  ُُمِّ
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دُّ وَُُاಈَُِ ُيَهح تَدُُّفَه  هح حم  لّلحُُوَمَنُۚ  ُال دَُُفلَنَُي ضح ُُلَُّ ُتََّ
رحشّدًاُؤًَّّّا ُ﴾مُّ

“Dan engkau akan melihat matahari 

ketika terbit, condong dari goa mereka ke 

sebelah kanan, dan apabila matahari itu 

terbenam, menjauhi mereka ke sebelah kiri 

sedang mereka berada dalam tempat yang 

luas di dalam goa itu. Itu adalah sebagian 

dari tanda-tanda (kebesaran) Alloh. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Alloh, 

maka dialah yang mendapat petunjuk; dan 

barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 

engkau tidak akan mendapatkan seorang 

penolong pun yang dapat memberi petunjuk 

kepadanya.” (QS. Al-Kahfi: 17) 
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Penjagaan itu semakin ajaib karena 

meskipun mereka tidur, mata mereka tetap 

terbuka sehingga orang yang melihat akan 

menyangka mereka terjaga. Alloh جل جلاله juga 

membalik-balikkan tubuh mereka ke kanan 

dan ke kiri agar tanah tidak merusak jasad 

mereka. Sementara itu, anjing mereka 

membentangkan kedua kakinya di depan 

pintu goa. Jika engkau melihat keadaan 

mereka secara langsung, niscaya engkau akan 

berpaling melarikan diri karena merasa 

ketakutan yang luar biasa. 

محُ﴿ قَاظًاُُوَتََحسَب ه  يح
َ
محُُُأ ق ودُ ُُوَه  محُوَن قَلُُُِّۚ  ُُر  ُُب ه 

َمّيُُُّذَاتَُ مَالُُُّتَُوذََاُُأّح مُُۚ  ُُالشِّ ُُُوَكََحب ه  ُباَسّط 
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حوصَّيدُُُّذّرَاعَيحهُّ تَُُُلوَُُُّۚ  ُُباّل ُلؤَََّحتَُُُعَليَحهّمُُاطَلعَح
محُ لّئحتَُُفرَّارًاُمّنحه  محُُوَلمَ  بًاُمّنحه  ُ﴾ر عح

“Dan engkau mengira mereka itu tidak 

tidur, padahal mereka tidur; dan Kami 

bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, 

sedang anjing mereka membentangkan kedua 

kakinya di depan pintu goa. Sekiranya 

engkau melihat mereka, tentulah engkau 

berpaling melarikan diri dari mereka dan 

tentulah hatimu penuh dengan rasa takut 

terhadap mereka.” (QS. Al-Kahfi: 18) 

Setelah tidur yang sangat panjang, Alloh جل جلاله 

membangunkan mereka agar mereka saling 

bertanya satu sama lain. Salah seorang di 

antara mereka bertanya tentang berapa lama 
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mereka telah tinggal di sana, dan ada yang 

menjawab satu hari atau setengah hari. 

Namun akhirnya mereka menyerahkan 

urusan itu kepada ilmu Alloh جل جلاله. Karena 

merasa lapar, mereka mengutus salah satu 

temannya ke kota dengan membawa uang 

perak untuk mencari makanan yang paling 

bersih dan paling baik (halal), serta berpesan 

agar berhati-hati agar keberadaan mereka 

tidak diketahui oleh siapa pun. 

محُُُوَكَذَىلكَُّ﴿ محَُُُّّٔتسََاءَل واُُبَعَثحنَاه  ُقَالَُُُۚ  ُُبيَحنَه 
ُ محُُُقَائلّ  نحه  مًاُُلََّثحنَاُُقَال واُُۚ  ُُلََّثحت محُُُكَمحُُُمِّ وحُُُيوَح

َ
ُأ

مُ ُُبَعحضَُ محُُُقَال واُُۚ  ُُيوَح لمَُ ُُرَبُّك  عح
َ
ُلََّثحت محُُُبمَّاُُأ

مُُفَابحعَث وا حَدَك 
َ
محُُُأ حمَدّينَةُُُّإّلَُُُهَىذّهُُُّبوَّرّقّك  ُال
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رحُ هَاُُفَلحينَظ  يُّ
َ
كَىُُُأ زح

َ
مُُطَعَامًاُُأ تّك 

ح
نحهُ ُُبرّّزحقُ ُُفلَحيأَ ُمِّ

ُ تََلطََفح عّرَنَُُوَلَُُؤَّح محُُي شح حَدًاُبكّ 
َ
ُُ﴾أ

“Dan demikianlah Kami bangunkan 

mereka, agar di antara mereka saling 

bertanya. Salah seorang di antara mereka 

berkata, ‘Sudah berapa lamakah kamu 

berada (di sini)?’ Mereka menjawab, ‘Kita 

berada (di sini) sehari atau setengah hari.’ 
Mereka berkata, ‘Robbmu lebih mengetahui 

berapa lamanya kamu berada (di sini). 

Maka utuslah salah seorang di antara kamu 

pergi ke kota dengan membawa uang 

perakmu ini, dan hendaklah dia melihat 

manakah makanan yang lebih baik, maka 

hendaklah dia membawa sebagian makanan 

itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku 
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lemah lembut dan janganlah sekali-kali 

menceritakan halmu kepada siapa pun.” (QS. 

Al-Kahfi: 19) 

Kekhawatiran mereka sangat besar, karena 

jika penduduk kota yang musyrik itu sampai 

mengetahui keberadaan mereka, mereka akan 

disiksa dengan cara dirajam sampai mati atau 

dipaksa kembali memeluk agama kekafiran. 

Jika itu terjadi, mereka tidak akan pernah 

mendapatkan keberuntungan untuk selama-

lamanya. 

محُ﴿ ُإنَّه  ُإّنُ واُُ هَر  ُيَظح محُُ ُعَليَحك  محُُ ُيرَحجُ  وك  وحُُ
َ
ُأ

محُ وك  واُُوَلنَُمّلتَّهّمحُُفُُّي عّيد  لّح  بدًَاُإذًّاُت فح
َ
ُُ﴾أ

“Sesungguhnya jika mereka dapat 

mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan 
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merajammu (dengan batu), atau 

memaksamu kembali kepada agama mereka, 

dan jika demikian niscaya kamu tidak akan 

beruntung selama-lamanya.” (QS. Al-Kahfi: 

20) 

2.4 Hikmah Dibangkitkannya Mereka dan 

Penentuan Waktu (Ayat 21-26) 

Alloh جل جلاله akhirnya menyingkap keberadaan 

para pemuda tersebut kepada penduduk kota 

agar manusia menyadari bahwa janji Alloh  جل جلاله 

tentang hari Kebangkitan adalah benar dan 

hari Qiyamat itu pasti datang tanpa ada 

keraguan. Namun, setelah para pemuda itu 

wafat, orang-orang di kota itu justru berselisih 

tentang urusan mereka. Ada yang 

mengusulkan membangun gedung di atas goa 

mereka, namun orang-orang yang berkuasa 
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saat itu memutuskan untuk membangun 

Masjid di tempat tersebut, padahal itu 

dilarang agama. 

ناَُُوَكَذَىلكَُّ﴿ ثََح عح
َ
واُُعَليَحهّمحُُُأ نَُُُّّٔعَحلمَ 

َ
دَُُُأ ُُاಈَُُُِّوعَح

نَُُُحَق ُ
َ
ونَُُُإذّحُُُفّيهَاُُرَيحبَُُُلَُُُالسَاعَةَُُُوَأ ُيتَنََازعَ 

محُبَُ محُُُيحنهَ  رَه  مح
َ
ُۚ  ُُب نحيَاناًُُعَليَحهّمُُابحن واُُفَقَال واُُۚ  ُُأ

محُ لمَُ ُُرَبُّه  عح
َ
ينَُُُقَالَُُُۚ  ُُبهّّمحُُُأ ىُُُغَلبَ واُُاََّّ رّهّمحُُُعَََ مح

َ
ُأ

جّدًاُعَليَحهّمُلَِتََخّذَنَُ ُ﴾مَسح
“Dan demikianlah Kami perlihatkan 

(keberadaan) mereka, agar mereka 

(penduduk kota) tahu bahwa janji Alloh itu 

benar dan bahwa Qiyamat itu tidak ada 

keraguan padanya. Ketika mereka berselisih 

tentang urusan mereka, maka mereka 
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berkata, ‘Dirikanlah sebuah bangunan di 

atas (goa) mereka, Robb mereka lebih 

mengetahui tentang mereka.’ Orang-orang 

yang berkuasa atas urusan mereka berkata, 

‘Kami pasti akan mendirikan sebuah Masjid 

di atasnya.’” (QS. Al-Kahfi: 21) 

Perselisihan juga terjadi mengenai jumlah 

pemuda tersebut. Ada yang mengatakan 

jumlah mereka 3 orang dan yang ke 4 adalah 

anjingnya, ada pula yang mengatakan 5 orang 

dan yang ke 6 adalah anjingnya sebagai 

terkaan semata. Ada pula yang mengatakan 7 

orang dan yang ke 8 adalah anjingnya dan ini 

yang benar. Alloh جل جلاله memerintahkan Nabi 

 untuk menegaskan bahwa hanya Robb صلى الله عليه وسلم

mereka yang paling mengetahui jumlah 

mereka, dan hanya sedikit orang yang 
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mengetahuinya secara pasti. Oleh karena itu, 

janganlah berdebat kecuali dengan cara yang 

lahiriyah (nyata) dan jangan bertanya kepada 

siapa pun mengenai jumlah mereka. 

ول ونَُ﴿ ُسَيَق  ُثلََثةَُ ُ محُُ ه  ُرَابعّ  محُُ ُكََحب ه  ول ُُ ُونَُوَيَق 
محُُُخََحسَةُ  ه  محُُُسَادّس  ًاُُكََحب ه  ول ونَُُُۚ  ُُباّلحغَيحبُُُّرجَُح ُوَيَق 
محُُُسَبحعَةُ  محُكََحب ُُُوَثاَمّن ه  ُُُق لُُۚ  ُُه  لمَُ ُُرَبِّّ عح

َ
ُبعّّدَتهّّمُُُأ

محُُُمَا ه  ُُُإّلَُُُيَعحلمَ  ُمّرَاءًُُُإّلَُُُفّيهّمحُُُت مَارُُُّفَلَُُُۚ  ُُقلَّيل 
تُُّوَلَُُظَاهّرًا تَفح محُُفّيهّمُتسَح نحه  ُُمِّ

َ
ُُ﴾دًاحَُأ

“Nanti (ada orang yang) akan 

mengatakan, ‘(Jumlah mereka) tiga orang, 

yang ke empat adalah anjingnya,’ dan (yang 

lain) mengatakan, ‘(Jumlah mereka) lima 

orang, yang ke enam adalah anjingnya,’ 
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sebagai terkaan terhadap hal yang ghoib; dan 

(yang lain lagi) mengatakan, ‘(Jumlah 

mereka) tujuh orang, yang ke delapan adalah 

anjingnya.’ Katakanlah (Muhammad  صلى الله عليه وسلم), 

‘Robbku lebih mengetahui jumlah mereka; 

tidak ada yang mengetahui (jumlah) mereka 

kecuali sedikit.’ Karena itu janganlah engkau 

(Muhammad صلى الله عليه وسلم) berbantah tentang hal 

mereka, kecuali perbantahan yang lahir saja 

dan janganlah engkau menanyakan tentang 

mereka (pemuda-pemuda itu) kepada siapa 

pun di antara mereka.” (QS. Al-Kahfi: 22) 

Dalam kaitan ini pula, Alloh جل جلاله 

memberikan pelajaran adab kepada Nabi  صلى الله عليه وسلم 

agar tidak pernah memastikan akan 

melakukan sesuatu di hari esok tanpa 

menyandarkannya pada kehendak Alloh جل جلاله. 
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ولنََُُوَلَُ﴿ ءُ ُتَق  ُُلشََّح ُُإّنِّّ ُُ﴾غَدًاُذَىلكَُُُّفَاعّل 
“Dan jangan sekali-kali engkau 

mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 

melakukan itu besok pagi,” (QS. Al-Kahfi: 

23) 

Pengecualian tersebut adalah dengan 

menyebut In sya Alloh. Jika engkau lupa 

mengucapkannya, maka segeralah berdzikir 

kepada Robbmu saat teringat dan 

berharaplah semoga Robbmu memberikan 

petunjuk kepada jalan yang lebih dekat 

kebenarannya. 
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نُُإّلَُ﴿
َ
رُُۚ  ُُاಈَُِ ُُيشََاءَُُُأ ُُنسَّيتَُُُإذَّاُُرَبَكَُُُوَاذحك 

نُُعَسَىُُُوَق لحُ
َ
دّينَُُُّأ ُُُيَهح قحرَبَُُُرَبِّّ

َ
ُهَىذَاُُُمّنحُُُلّْ

ُ﴾رشََدًا
“kecuali (dengan menyebut), “In sya Alloh.” 

Dan ingatlah kepada Robbmu apabila 

engkau lupa dan katakanlah, “Mudah-

mudahan Robbku akan memberiku petunjuk 

kepada yang lebih dekat kebenarannya 

daripada ini.” (QS. Al-Kahfi: 24) 

Mengenai lamanya mereka berada di dalam 

goa, Alloh جل جلاله memberikan jawaban yang 

pasti bagi mereka yang berselisih. Mereka 

tinggal di dalam goa tersebut selama 300 

tahun menurut perhitungan syamsiyyah 
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(matahari) dan ditambah 9 tahun lagi 

menurut perhitungan qomariyyah (bulan). 

فّهّمحُُُفُُُّوَلََّث وا﴿ ُوَازحدَاد واُُسّنّيَُُُمّائةَُ ُُثلََثَُُُكَهح
عًا ُ﴾تسّح

“Dan mereka tinggal dalam goa mereka 

300 tahun dan ditambah 9 tahun lagi.” (QS. 

Al-Kahfi: 25) 

Jika masih ada yang meragukan tentang hal 

itu, tegaskanlah bahwa Alloh جل جلاله yang paling 

mengetahui berapa lama mereka tinggal. 

Hanya milik-Nya segala rahasia yang ada di 

langit dan di bumi. Alangkah hebatnya 

penglihatan-Nya dan alangkah tajamnya 

pendengaran-Nya. Tidak ada seorang 

pelindung pun bagi makhluk selain Dia, dan 
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Dia tidak membagi kekuasaan-Nya kepada 

seorang pun dalam menetapkan keputusan. 

ُق لُّ﴿ ُ َُِಈُا لمَُ ُ عح
َ
ُأ ُبمَّاُ ُلََّث واُ ُ  ُۚ ُلَُّ ُ ُُ ُغَيحب 

رحضُُُّالسَمَاوَاتُّ
َ بحُُُۚ  ُُوَالْح

َ
مَعُ ُُبهُُُّّصّحُأ سح

َ
مُُُمَاُُۚ  ُُوَأ ُلهَ 

ن ّكُ ُوَلَُُوَلّيُُمّنُد ونهُُّّمِّ
مّهُُّفُُّي شّح كح حَدًاُح 

َ
ُُ﴾أ

“Katakanlah, ‘Alloh lebih mengetahui 

berapa lamanya mereka tinggal; milik-Nya 

segala yang tersembunyi di langit dan di 

bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan 

alangkah tajam pendengaran-Nya; tidak ada 

seorang pelindung pun bagi mereka selain 

Dia; dan Dia tidak mengambil seorang pun 

menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 

keputusan.” (QS. Al-Kahfi: 26) 
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Bab 3: Fitnah Harta dan Hakikat Kehidupan 

Dunia (Ayat 27-59) 

3.1 Perintah Membaca Wahyu dan Bersabar 

Bersama Orang Sholih (Ayat 27-31) 

Setelah menetapkan kebenaran kisah para 

pemuda goa, Alloh جل جلاله memerintahkan 

Rosul-Nya untuk senantiasa berpegang teguh 

pada wahyu. Kitab ini adalah bimbingan yang 

tidak mengandung keraguan sedikit pun, dan 

setiap Muslim diperintahkan untuk 

mengikuti petunjuknya tanpa mencari 

pelindung kepada selain-Nya. 

ُوَاتحُ﴿ وحَُُُّامَُُُل 
 
ُلَُُُۚ  ُُرَبِّكَُُُكّتَابُُُّمّنُُإَّّٔحكَُُُأ

لَُ بَدِّ دَُُوَلنَُُلّكََّمَاتهُُّّم  لحتَحَدًاُد ونهُُّّمّنُتََّ ُ﴾م 
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“Bacalah (wahai Muhammad صلى الله عليه وسلم) dan 

ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu 

dari Kitab Robbmu. Tidak ada satu pun yang 

sanggup merubah kalimat-kalimat-Nya, dan 

engkau tidak akan pernah mendapati tempat 

berlindung selain kepada-Nya.” (QS. Al-

Kahfi: 27) 

Keteguhan dalam memegang wahyu harus 

dibarengi dengan lingkungan yang baik. 

Alloh جل جلاله memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم untuk 

tetap bersama kaum Muslim yang ikhlas 

dalam beribadah, meskipun mereka tampak 

lemah atau miskin di mata dunia. Beliau صلى الله عليه وسلم 

diperingatkan agar tidak memalingkan 

perhatian dari mereka demi mengejar 

gemerlap perhiasan dunia atau mengikuti 
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orang-orang yang hatinya lalai karena 

memperturutkan hawa nafsu. 

ُبُّحُوَاصحُ﴿ سَكَُُ ُنَفح ُمَعَُُ ينَُُ ُاََّّ ونَُُ ع  ُيدَح مُ ُرَبَه 
ونَُُُوَالحعَشَُُُِّّباّلحغَدَاةُّ هَهُ ُُي رّيد  ُتَعحدُ ُُوَلَُُُۚ  ُُوجَح
محُُُعَيحنَاكَُ يََاةُُُّزّينَةَُُُت رّيدُ ُُعَنحه 

نحيَاُُالْح ُت طّعحُُُوَلَُُُۚ  ُُاَُّّ
فَلحنَاُُمَنحُ غح

َ
رّناَُُعَنُُقَلحبَهُ ُُأ ُوَكََنَُُُهَوَاهُ ُُوَاتَبعََُُُذّكح
هُ  ر  مح

َ
طًاف ُُأ ُُ﴾ر 

“Dan sabarkanlah dirimu (wahai 

Muhammad صلى الله عليه وسلم) bersama orang-orang yang 

senantiasa berdoa kepada Robb mereka di 

awal hari dan di akhir hari dengan tujuan 

mengharap wajah-Nya. Janganlah kedua 

matamu berpaling dari mereka karena 

menginginkan perhiasan kehidupan dunia, 
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dan janganlah engkau mengikuti orang yang 

hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat 

Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 

keadaannya benar-benar telah melampaui 

batas (sia-sia).” (QS. Al-Kahfi: 28) 

Kebenaran telah datang dengan sangat jelas 

melalui lisan Nabi صلى الله عليه وسلم. Bagi siapa saja yang 

ingin selamat, maka pintu iman terbuka lebar, 

namun bagi yang memilih jalan kesengsaraan, 

ancaman siksa Naar telah menanti dengan 

gambaran yang sangat mengerikan. 

قَُُُُّوَق لُّ﴿ محُُُمّنُُالْح مّنُُُشَاءَُُُفَمَنُُۚ  ُُرَبِّك  ُُفلَحي ؤح
رحُُُشَاءَُُُوَمَن ف  ناَُُإّناَُُُۚ  ُُفلَحيكَح تَدح عح

َ
ُناَرًاُُُللّظَالمّّيَُُُأ

حَاطَُ
َ
هَاُُبهّّمحُُُأ ادّق  َ تغَّيث واُُوَإّنُُۚ  ُُسُ  غَاث واُُيسَح ُي 
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هحلُُُّبمَّاءُ  حم  ويُُُّكََل وهَُُُيشَح حو ج  ُُُبئّحسَُُُۚ  ُُال اب  ُالشََّ
ُ تَفَقًاُُوسََاءَتح رح ُ﴾م 

“Dan katakanlah (wahai Muhammad  صلى الله عليه وسلم): 

‘Kebenaran itu datangnya dari Robbmu; 

maka barangsiapa yang ingin (beriman) 

hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 

ingin (kafir) biarlah ia kafir.’ Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan bagi orang-orang 

zholim itu Naar yang gejolaknya mengepung 

mereka. Jika mereka meminta pertolongan 

(minum), mereka akan diberi air seperti besi 

yang mendidih yang menghanguskan wajah. 

Itulah seburuk-buruk minuman dan tempat 

istirahat yang paling jelek.” (QS. Al-Kahfi: 

29) 
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Sebaliknya, bagi mereka yang memilih jalan 

iman dan membuktikannya dengan amal 

nyata, Alloh جل جلاله menjamin bahwa setiap usaha 

mereka tidak akan pernah disia-siakan. 

Balasan yang adil dan sempurna telah 

disiapkan bagi hamba-hamba-Nya yang 

berbuat kebaikan. 

ينَُُُإّنَُ﴿ ُلَُُُإّناَُُلصَالّْاَتُّاُُوعََمّل واُُآمَن واُُاََّّ
رَُُن ضّيعُ  جح

َ
سَنَُُنحُمَُُأ حح

َ
ُ﴾عَمَلًُُأ

“Sesungguhnya mereka yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal Sholih, niscaya 

Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala 

bagi orang yang paling baik amalannya.” 

(QS. Al-Kahfi: 30) 
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Pahala tersebut berupa Jannah yang sangat 

indah, tempat mereka menikmati segala 

fasilitas kemewahan yang jauh melampaui 

keindahan dunia. Ini adalah bentuk 

penghormatan tertinggi bagi ahli tauhid. 

ّكَُ﴿
ى

ولََ
 
محُُُأ ُُُلهَ  نُ ُُجَنَات  ُتََحتّهّمُ ُُمّنُُتََحرّيُُُعَدح

نحهَارُ ا
َ ُلْح لََوحنَُُ ُيُ  ُفّيهَاُ ُمّنحُُ سَاوّرَُُ

َ
ُأ ُمّنُ ُُ ُذَهَب 

ونَُلحبَُوَيَُ اُُثّيَاباًُُس  ً ضَح نُُخ  ُُُمِّ س  ند  قُ ُُس  َ تَبُح ُوَإّسح
تَكّئيَُّ ُمُّ ُفّيهَاُ ُُ ُعَََ رَائكُُّّ

َ ُالْح ُ  ُۚ ُنعّحمَُُ ُُ ُالثوََاب 
ُ نَتح تَفَقًاُوحََس  رح ُ﴾م 

“Mereka itulah yang akan mendapatkan 

Jannah ‘Adn (tempat tinggal tetap), yang di 

bawahnya mengalir sungai-sungai; di 

dalamnya mereka dihiasi dengan gelang-
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gelang dari emas dan mereka memakai 

pakaian hijau dari sutra halus dan sutra 

tebal, sedang mereka duduk bersandar di atas 

dipan-dipan yang indah. Itulah sebaik-baik 

pahala dan tempat istirahat yang paling 

indah.” (QS. Al-Kahfi: 31) 

3.2 Perumpamaan Pemilik Dua Kebun dan Sikap 

Kufur ni’mat (Ayat 32-44) 

Guna memberikan gambaran tentang 

fitnah harta dan bahaya kesombongan, Alloh جل جلاله membuat sebuah perumpamaan tentang 2 

orang lelaki. Yang satu diberikan kekayaan 

melimpah berupa kebun-kebun yang sangat 

produktif, sementara yang lain berada dalam 

kondisi yang sederhana namun memiliki 

kekokohan Iman. 
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ّبحُ﴿
مُُوَاضْح ُُُّمَثَلًُُُلهَ  ليَح حَدّهّمَاُُُجَعَلحنَاُُرجَ 

َ
ُُلّْ

ُّجَُ ُُُمّنحُُُنَتيَح نَاب  عح
َ
مَاُُُأ نَاه  لُ ُُوحََفَفح

ُوجََعَلحنَاُُبنَّخح
مَا ُُ﴾زَرحعًُُبيَحنهَ 

“Dan berikanlah kepada mereka (wahai 

Muhammad صلى الله عليه وسلم) sebuah perumpamaan 

tentang 2 orang lelaki, yang Kami jadikan 

bagi salah seorang di antara keduanya 2 buah 

kebun anggur dan Kami kelilingi kedua 

kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan di 

antara kedua kebun itu Kami buatkan 

ladang tanaman.” (QS. Al-Kahfi: 32) 

Kedua kebun tersebut sangat subur dan 

terairi dengan baik, menunjukkan betapa 

sempurnanya pemberian Alloh جل جلاله kepada 

lelaki itu. 
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ُُُّكَّحتَا﴿ نََتيَح ُُُالَح لهََاُُآتتَح ك 
 
لّمُُوَلمَحُُُأ نحهُ ُُتَظح ُُشَيحئًاُُُمِّ

ناَُۚ   مَاُوَفَجَرح ُُ﴾نَهَرًاُخّلَلهَ 
“Kedua kebun itu menghasilkan buahnya 

dan tidak berkurang sedikit pun, dan Kami 

alirkan sungai di celah-celah kedua kebun 

itu.” (QS. Al-Kahfi: 33) 

Bukannya bersyukur, lelaki itu justru 

merasa bangga dan merendahkan temannya 

yang beriman. Dia merasa bahwa 

kesuksesannya adalah bukti kehebatannya 

dan kekuatan pengikutnya serta tanda Alloh 

mencintainya. 

وَُُُلصَّاحّبّهُُُّفَقَالَُُُثَمَرُ ُُلَُّ ُُوَكََنَُ﴿ َاوّر هُ ُُوَه  ُُُيُ 
َ
ُُانَُأ

ثََُ  كح
َ
عَزُُُُّمَالًُُمّنكَُُأ

َ
ُُ﴾نَفَرًاُوَأ
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“Lelaki itu memiliki kekayaan yang 

melimpah, lalu dia berkata kepada temannya 

saat bercakap-cakap: ‘Hartaku lebih banyak 

daripada hartamu dan pengikutku lebih 

kuat.’” (QS. Al-Kahfi: 34) 

Kesombongan itu membawanya pada 

keraguan terhadap hari Akhiroh. Saat 

memasuki kebunnya, dia merasa bahwa 

kejayaannya akan berlangsung selamanya dan 

tidak akan pernah musnah. 

وَُُُجَنَتَهُ ُُودََخَلَُ﴿ سّهُُُّظَالمُّ ُُوَه  َفح نُُُُّمَاُُقَالَُُُلِِّ ظ 
َ
ُُأ

ن
َ
بدًَاُهَىذّهُُّتبَّيدَُُأ

َ
ُُ﴾أ

“Dia memasuki kebunnya dengan sikap 

zholim terhadap dirinya sendiri karena kufur 

dan sombong. Dia berkata: ‘Aku kira kebun 
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ini tidak akan pernah binasa selama-

lamanya.’” (QS. Al-Kahfi: 35) 

Bahkan dia berkhayal, jika pun Qiyamat itu 

benar-benar terjadi, dia merasa tetap akan 

mendapatkan perlakuan istimewa di sisi 

Robbnya sebagaimana dia mendapatkannya 

di dunia. 

نُُُُّوَمَا﴿ ظ 
َ
ُُُوَلئَُُُّقَائمَّةًُُُالسَاعَةَُُُأ ُُُإّلَىُُُرُّدّدتُّ ُُرَبِّّ

جّدَنَُ
َ
ًاُلَْ نحهَاُخَيْح نقَلبًَاُمِّ ُ﴾م 

“Dan aku tidak mengira Qiyamat itu akan 

datang, dan sekiranya aku dikembalikan 

kepada Robbku, pasti aku akan mendapat 

tempat kembali yang lebih baik daripada 

kebun-kebun ini.” (QS. Al-Kahfi: 36) 
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Temannya yang beriman segera 

memberikan teguran keras. Dia 

mengingatkan hakikat penciptaan manusia 

dari sesuatu yang hina agar temannya itu 

kembali sadar akan kebesaran Sang Pencipta. 

َاوّر هُ ُُوَُهُ وَُُُصَاحّب هُ ُُلَُّ ُُقَالَُ﴿ كَفَرحتَُُُيُ 
َ
يُُأ ُباََّّّ

ُخَلقََكَُ ُمّنُ ُُ ُت رَاب  ُث مَُُ ُمّنُ فَةُ ُ ُنُّطح ُث مَُُ ُسَوَاكَُُ
لًُ ُ﴾رجَ 

“Temannya yang beriman berkata 

kepadanya saat bercakap-cakap: ‘Apakah 

engkau kafir kepada Robb yang 

menciptakanmu dari tanah, kemudian dari 

setetes air mani, lalu Dia menjadikan engkau 

seorang lelaki yang sempurna?” (QS. Al-

Kahfi: 37) 
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Orang beriman itu menegaskan prinsip 

Tauhidnya yang kokoh, bahwa dia tidak akan 

pernah menyekutukan Alloh جل جلاله dengan apa 

pun, termasuk dengan harta bendanya. 

ىكّنَا﴿ وَُُلَ ُُُاಈَُِ ُه  ّكُ ُوَلَُُرَبِّّ
شْح
 
ُُأ حَدًاُبرَّبِّّ

َ
ُُ﴾أ

“Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Alloh, 

Robbku, dan aku tidak mempersekutukan 

seorang pun dengan Robbku.” (QS. Al-Kahfi: 

38) 

Dia juga memberikan nasihat agar setiap kali 

mendapatkan ni’mat, hendaknya 

dikembalikan kepada kehendak Alloh  جل جلاله, 

karena tidak ada daya dan upaya kecuali 

dengan pertolongan-Nya semata. 
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ُُلَُُُاಈَُِ ُُشَاءَُُُمَاُُق لحتَُُُجَنَتَكَُُُدَخَلحتَُُُإذّحُُُوَلوَحلَُ﴿
ناَُُترََنُُُّإّنُُۚ  ُُباಈَُُُِّّإّلَُُُق وَةَُ

َ
قَلَُُُأ

َ
ُمَالًُُُمّنكَُُُأ

ا ُُ﴾وَوًَََّ
“Dan mengapa kamu tidak mengucapkan 

tatkala kamu memasuki kebunmu ‘Maa syaa 

Alloh, laa quwwata illa billah’ (Sungguh atas 

kehendak Alloh semua ini terwujud, tidak 

ada kekuatan kecuali dengan pertolongan 

Alloh). Sungguh kamu menganggap aku lebih 

sedikit darimu dalam hal harta dan 

keturunan.” (QS. Al-Kahfi: 39) 

Keimanan membuatnya yakin bahwa 

balasan di sisi Alloh جل جلاله jauh lebih baik, dan 

dia pun memperingatkan bahwa kekayaan 
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yang dibanggakan itu bisa lenyap seketika jika 

Alloh جل جلاله menghendaki. 

ُفَعَسَىُ﴿ ُُ ُرَبِّّ نُ
َ
ُأ تيَُُّّ ُي ؤح ًاُ ُخَيْح نُ ُمِّ ُُجَنَتّكَُُ

ُوَي رحسّلَُ ُعَليَحهَاُ بَاناًُ سح ُح  نَُُ ُمِّ ُالسَمَاءُُّ بّحَُُ ُفَت صح
ُُ﴾اقًُزَلَُُصَعّيدًا

“Maka mudah-mudahan Robbku akan 

memberikan kepadaku (kebun) yang lebih 

baik daripada kebunmu (di Akhiroh) dan 

Dia mengirimkan kilat dari langit kepada 

kebunmu hingga kebun itu menjadi tanah 

yang licin.” (QS. Al-Kahfi: 40) 

وحُ﴿
َ
ُأ بّحَُُ ُي صح ُمَاؤ هَاُ ُرًاغَوحُُ ُفلََنُ تطَّيعَُُ ُتسَح ُُلَُّ ُ
ُُ﴾طَلبًَا
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“Atau airnya menjadi surut ke dalam 

tanah, maka kamu tidak akan dapat 

menemukannya lagi.” (QS. Al-Kahfi: 41) 

Bencana yang diperingatkan itu pun benar-

benar terjadi. Seluruh harta yang menjadi 

sandaran hidupnya dihancurkan tanpa sisa, 

meninggalkan penyesalan yang mendalam 

atas kesyirikan yang pernah dia lakukan. 

حّيطَُ﴿
 
بحََُُُبثَّمَرّهُُُّوَأ صح

َ
ُُُفَأ قَلِّب  ىُُُكَفَيحهُُُّي  ُُمَاُُُعَََ

نفَقَُ
َ
ىُُُخَاوّيَةُ ُُوَهَُُُّفّيهَاُُأ وشّهَاُُعَََ ر  ُُُع  ول  ُياَُُُوَيَق 

ّكحُُلمَحَُُّٔحتَنُّ
شْح
 
ُُأ ُُبرَّبِّّ

َ
ُُ﴾دًاُحَُأ

“Dan seluruh buah-buahannya 

dibinasakan, lalu dia membolak-balikkan 

kedua telapak tangannya karena menyesali 

apa yang telah dia belanjakan untuk kebun 
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itu, sedang pohon-pohonnya roboh bersama 

penyangganya dan dia berkata: ‘Aduhai, 

kiranya dahulu aku tidak mempersekutukan 

seorang pun dengan Robbku.’” (QS. Al-

Kahfi: 42) 

Saat adzab itu datang, barulah dia 

menyadari bahwa semua pengikut dan 

kekuatan yang dia banggakan dahulu sama 

sekali tidak bisa memberikan perlindungan. 

ُ ُُفئَّةُ ُُلَُّ ُُنتكَُ ُُوَلمَحُ﴿ ُوَمَاُُُاಈَُُُِّد ونُُُّمّنُُونهَُ ينَص 
اُكََنَُ نتصًَّ ُ﴾م 

“Dan tidak ada bagi dia segolongan pun 

yang dapat menolongnya selain Alloh, dan 

dia tidak pula dapat membela dirinya 

sendiri.” (QS. Al-Kahfi: 43) 
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Melalui peristiwa ini, Alloh جل جلاله menegaskan 

bahwa kekuasaan mutlak hanya milik-Nya. 

Dialah satu-satunya tempat bergantung yang 

benar bagi seluruh makhluk. 

نَالكَُّ﴿ حوَلَيةَُ ُُه  ُُُّال َِّಈَُُُِّق وَُُُۚ  ُُالْح ُ ُُه  ُثوََاباًُُخَيْح
 ُ بًاُوخََيْح قح ُ﴾ع 

“Di sana (pada hari Qiyamat atau saat 

bencana datang), pertolongan itu hanya milik 

Alloh Yang Maha Benar. Dialah sebaik-baik 

pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi 

kesudahan.” (QS. Al-Kahfi: 44) 

3.3 Gambaran Kehidupan Dunia dan Kejadian 

Hari Qiyamat (Ayat 45-49) 

Setelah menjelaskan kisah pemilik dua 

kebun yang binasa hartanya karena 
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kesombongan, Alloh جل جلاله memberikan 

perumpamaan tentang hakikat kehidupan 

dunia ini secara keseluruhan agar manusia 

tidak tertipu olehnya. Dunia ini hanyalah 

sementara dan akan berakhir dengan 

kefanaan. 

ّبحُ﴿
مُُوَاضْح يََاةُُُّمَثَلَُُُلهَ 

نحيَاُُالْح َاهُ ُُكَمَاءُ ُُاَُّّ نزَلِح
َ
ُأ

تلَطََُُُاءُّمَُالسَُُُمّنَُ ُُُبهُُُّّفَاخح رحضُُُّنَبَات 
َ بحََُُُالْح صح

َ
ُُفأَ

ر وهُ ُُهَشّيمًا يَاحُ ُُتذَح ىُُُاಈَُِ ُُوَكََنَُُُۚ  ُُالرِّ ُُُعَََ ِّ ءُ ُُك  ُشََح
تَدّرًا قح ُ﴾مُّ

“Berikanlah perumpamaan kepada mereka 

tentang hakikat kehidupan dunia yang cepat 

sirna, yaitu bagaikan air hujan yang Kami 

turunkan dari langit, lalu air itu menyirami 
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tumbuh-tumbuhan di bumi hingga menjadi 

subur dan rimbun. Namun tidak lama 

kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi 

kering dan hancur berserakan yang 

diterbangkan oleh angin ke segala arah. Dan 

Alloh Maha Kuasa atas segala sesuatu, tidak 

ada sesuatu pun yang melemahkan-Nya.” 

(QS. Al-Kahfi: 45) 

Manusia sering kali tertipu dengan dua hal 

yang paling mereka cintai di dunia, yaitu 

kekayaan dan keturunan. Padahal keduanya 

hanyalah hiasan yang akan lenyap, sedangkan 

amalan yang kekal manfaatnya di Akhiroh 

jauh lebih berharga untuk diharapkan. 
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حمَال ُ﴿ ُال َن ونَُُ ُوَالَح ُزّينَةُ ُ يََاةُُّ
ُالْح نحيَاُ ُاَُّّ ُ  ُُۚ

َُ ُوَالَح ُُُاقّيَات  ُ ُُالصَالّْاَت  ُ ُُثوََاباًُُرَبِّكَُُُعّندَُُُخَيْح ُوخََيْح
مَلًُ

َ
ُ﴾أ

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan 

kehidupan dunia yang bersifat sementara, 

sedangkan amal-amal sholih yang pahalanya 

kekal di sisi Alloh, seperti Sholat 5 waktu, 

tasbih, tahmid, tahlil, dan amalan kebaikan 

lainnya, itu jauh lebih baik pahalanya di sisi 

Robbmu dan jauh lebih baik untuk 

diharapkan kesudahannya.” (QS. Al-Kahfi: 

46) 

Alloh جل جلاله kemudian menggambarkan 

kedahsyatan hari Qiyamat saat dunia ini 

dihancurkan. Pada hari itu, gunung-gunung 
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yang kokoh akan dilenyapkan dari tempatnya 

hingga bumi menjadi rata, dan seluruh 

manusia dari generasi awal hingga akhir akan 

dikumpulkan untuk diadili tanpa ada satu 

pun yang tertinggal. 

ُوَيَوحمَُ﴿ ُ ُ ُن سَيِّْ بَالَُُ ّ
ُالَح ُوَترََىُُ رحضَُُ

َ ُالْح ُُباَرّزَةًُُ
محُوحََُ ناَه  محُُن غَادّرحُُفلَمَحُُشَّح حَدًاُمّنحه 

َ
ُُ﴾أ

“Ingatlah pada hari ketika Kami 

menjalankan gunung-gunung dari 

tempatnya semula dan engkau melihat bumi 

menjadi rata dan tampak jelas karena tidak 

ada lagi bangunan atau pohon di atasnya, 

dan Kami kumpulkan seluruh manusia 

tanpa meninggalkan satu orang pun di 

antara mereka.” (QS. Al-Kahfi: 47) 
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Semua makhluk akan berdiri berjajar 

dengan penuh ketundukan di hadapan Alloh جل جلاله. Saat itulah Alloh جل جلاله menegaskan bahwa 

mereka kembali kepada-Nya dalam keadaan 

sebagaimana mereka diciptakan pertama kali, 

tanpa membawa harta atau pengikut yang 

dahulu mereka banggakan di dunia. 

وا﴿ رضّ  ىُُُوعَ  اُُرَبِّكَُُُعَََ وناَُُلقََدحُُُصَفًّ ُُاكَمَُُُجّئحت م 
محُ نَاك  وَلَُُُخَلقَح

َ
ت محُُُبلَحُُُۚ  ُُمَرَة ُُُأ لنَُُزَعَمح

َ
ََُّحعَلَُُُأ

م ُ﴾مَوحعّدًاُلكَ 
“Mereka semua akan dihadapkan kepada 

Robbmu dengan berbaris. Sungguh kamu 

datang kepada Kami dalam keadaan tidak 

beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan 

sebagaimana Kami menciptakan kamu 
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pertama kali. Bahkan dahulu di dunia kamu 

menyangka bahwa Kami tidak akan 

menetapkan waktu bagi kamu untuk 

dibangkitkan dan dibalas.” (QS. Al-Kahfi: 

48) 

Suasana menjadi semakin mencekam saat 

buku catatan amal diberikan kepada setiap 

orang. Orang-orang yang berdosa merasa 

sangat ketakutan melihat rincian perbuatan 

mereka yang tercatat dengan sangat teliti, 

karena tidak ada satu pun dosa kecil maupun 

besar yang terlewatkan dari pengawasan Alloh جل جلاله. 

ُُُوَو ضّعَُ﴿ رّمّيَُُُفَتَََىُُُالحكّتَاب  جح حم  فّقّيَُُُال شح ُم 
ول ونَُُُفّيهُُُّمّمَا ُلَُُُالحكّتَابُُُّهَىذَاُُمَالُُُّوَيحلتَنََاُُياَُُوَيَق 
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غَادّرُ  صَاهَاُُإّلَُُُكَبّيَْةًُُُوَلَُُُصَغّيَْةًُُُي  حح
َ
واُُۚ  ُُأ ُوَوجََد 

اُعَمّل واُمَا لّمُ ُوَلَُُۚ  ُحَاضًّْ حَدًاُرَبُّكَُُيَظح
َ
ُ﴾أ

“Dan diletakkanlah buku catatan amal 

masing-masing orang, lalu engkau akan 

melihat orang-orang yang berdosa merasa 

ketakutan terhadap apa yang tertulis di 

dalamnya, dan mereka berkata: ‘Aduhai 

celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 

meninggalkan perbuatan kecil dan tidak pula 

perbuatan besar, melainkan semuanya 

tercatat dengan rapi?’ Mereka mendapati 

semua apa yang telah mereka kerjakan 

dahulu hadir di hadapan mereka. Dan 

Robbmu tidak menzholimi seorang pun.” 

(QS. Al-Kahfi: 49) 
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3.4 Permusuhan Iblis dan Kesesatan Orang-

Orang Musyrik (Ayat 50-53) 

Akar dari kesombongan dan penolakan 

manusia terhadap peringatan Alloh جل جلاله sering 

kali berawal dari mengikuti bisikan syaithon. 

Alloh جل جلاله mengingatkan kembali tentang 

permusuhan lama antara Iblis dan manusia 

yang bermula sejak penciptaan Nabi Adam 

 .صلى الله عليه وسلم

واُُللّحمَلَئكَّةُُُّق لحنَاُُوَإذّحُ﴿ د  ج  واُُُلِّدَمَُُُاسح ُفَسَجَد 
نُُُِّمّنَُُُكََنَُُُيسَُإبّحلُُُّإّلَُ ّ

رُُُّعَنحُُُفَفَسَقَُُُالَح مح
َ
ُۚ  ُُرَبِّهُُُّأ

ونهَُ  فَتتََخّذ 
َ
يَتَهُ ُُأ َّّٔاءَُُُوذَ رِّ وح

َ
محُُُد ونُُُّمّنُُأ محُُُوَه  ُلكَ 

وُ  ُُّبئّحسَُُۚ  ُعَد  ُ﴾بدََلًُُلظَالمّّيَُل
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“Ingatlah ketika Kami berfirman kepada 

para Malaikat: ‘Sujudlah kamu kepada 

Adam sebagai bentuk penghormatan,’ maka 

mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia adalah 

dari golongan Jin lalu dia mendurhakai 

perintah Robbnya. Mengapa kamu 

menjadikan dia dan keturunannya sebagai 

pemimpin-pemimpin yang ditaati selain Aku, 

padahal mereka adalah musuh yang nyata 

bagimu? Alangkah buruknya syaithon itu 

sebagai pengganti Alloh bagi orang-orang 

zholim.” (QS. Al-Kahfi: 50) 

Sungguh aneh manusia yang menyembah 

Iblis dan bala tentaranya, padahal mereka 

tidak memiliki peran sedikit pun dalam 

penciptaan alam semesta ini. Alloh جل جلاله adalah 

satu-satunya Pencipta yang tidak 
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membutuhkan bantuan dari makhluk-

makhluk yang menyesatkan tersebut. 

محُُُمَا﴿ هَدتُّه  شح
َ
ُُُالسَمَاوَاتُُُّخَلحقَُُُأ

َ ُوَلَُُُرحضُّوَالْح
ُخَلحقَُ سّهّمحُُ نف 

َ
ُأ ُوَمَاُ ُُ نت  ُك  تَخّذَُُ ُم  ضّلِّيَُُ حم  ُال
دًا ُُ﴾عَض 

“Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis 

dan pengikutnya) untuk menyaksikan 

penciptaan langit dan bumi dan tidak pula 

penciptaan diri mereka sendiri; dan tidaklah 

Aku menjadikan orang-orang yang 

menyesatkan itu sebagai pembantu.” (QS. Al-

Kahfi: 51) 

Pada hari Qiyamat, Alloh جل جلاله akan 

menantang orang-orang musyrik untuk 

memanggil berhala-berhala atau pemimpin-
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pemimpin yang mereka sembah di dunia. 

Namun, segala bentuk peribadatan selain 

kepada Alloh جل جلاله akan sia-sia dan tidak ada 

satu pun yang sanggup menolong mereka. 

ُوَيَوحمَُ﴿ ُُ ول  ُيَق  ُاوناَدُ ُ كََئَُُّ َ ُشْ  ينَُُ ُاََّّ ت محُُ ُزَعَمح
محُ ُفَدَعَوحه  ُفلَمَحُُ تَجّيب واُ ُيسَح محُُ ُلهَ  ُوجََعَلحنَاُ مُُ ُبيَحنهَ 

بقًّا ُُ﴾مَوح
“Ingatlah pada hari ketika Alloh 

berfirman: ‘Panggillah olehmu sekutu-sekutu-

Ku yang kamu sangka itu.’ Lalu mereka 

memanggilnya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak 

membalas seruan mereka dan Kami adakan 

tempat kebinasaan yang memisahkan antara 

mereka dengan sesembahan mereka.” (QS. 

Al-Kahfi: 52) 
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Kenyataan pahit akan dihadapi oleh orang-

orang yang berdosa saat mereka melihat Naar 

di depan mata. Mereka menyadari 

sepenuhnya bahwa mereka akan 

dicampakkan ke dalamnya tanpa ada jalan 

keluar sedikit pun. 

ى﴿
َ
ُوَرَأ ونَُُ رّم  جح حم  ُال ُالَِارَُُ ُفَظَنُّواُ مُ نَه 

َ
ُأ

وَاقعُّ  واُُوَلمَحُُوهَامُّ د  فًاُعَنحهَاُيََّ ّ
ُُ﴾مَصح

“Dan orang-orang yang berdosa melihat 

Naar, lalu mereka yakin bahwa mereka akan 

jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak 

menemukan tempat untuk berpaling 

darinya.” (QS. Al-Kahfi: 53) 
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3.5 Penolakan Terhadap Hidayah dan 

Kehancuran Negeri (Ayat 54-59) 

Alloh جل جلاله telah menjelaskan berbagai macam 

perumpamaan dan nasihat di dalam Al-

Qur’an agar manusia mengambil pelajaran. 

Namun, banyak manusia yang justru 

menutup diri dan lebih mengutamakan 

perdebatan yang sia-sia daripada menerima 

kebenaran. 

نَاُُوَلقََدحُ﴿ فح آنُُُّهَىذَاُُفُُُّصَََ رح ُُُمّنُُللّنَاسُُُّالحق  ِّ ُك 

لُ 
نسَانُ ُوَكََنَُُۚ  ُمَثَ ّ

ثَََُُالْح كح
َ
ءُ ُأ ُ﴾جَدَلًُُشََح

“Dan sesungguhnya Kami telah 

menjelaskan berulang kali kepada manusia 

dalam Al-Qur’an ini dengan bermacam-

macam perumpamaan. Dan manusia 
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adalah makhluk yang paling banyak 

membantah.” (QS. Al-Kahfi: 54) 

Padahal tidak ada yang menghalangi 

manusia untuk beriman saat petunjuk telah 

datang, melainkan karena sikap keras kepala 

mereka yang menunggu datangnya adzab 

sebagaimana yang menimpa umat-umat 

terdahulu. 

نُُالَِاسَُُُمَنعََُُُوَمَا﴿
َ
مّن واُُأ مُ ُُإذّحُُُي ؤح دَىىُُُجَاءَه  حه  ُال

وا فّر  تغَح محُُُوَيسَح نُُإّلَُُُرَبَه 
َ
محُُُأ تّيهَ 

ح
نَةُ ُُتأَ وَلّيَُُُس 

َ وحُُُالْح
َ
ُأ

مُ  تّيهَ 
ح
ُُيأَ ب لًُُُالحعَذَاب  ُ﴾ق 

“Dan tidak ada yang menghalangi 

manusia untuk beriman ketika petunjuk telah 

datang kepada mereka dan memohon ampun 

kepada Robb mereka, kecuali keinginan 
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mereka untuk menunggu datangnya 

ketetapan yang telah menimpa umat-umat 

terdahulu (berupa kehancuran) atau 

datangnya adzab kepada mereka secara 

nyata di hadapan mereka.” (QS. Al-Kahfi: 

55) 

Tugas para Rosul hanyalah sebagai 

pembawa berita gembira tentang Jannah dan 

pemberi peringatan tentang Naar. Namun, 

orang-orang kafir justru menggunakan 

kebatilan untuk mendebat kebenaran dan 

menjadikan ayat-ayat Alloh جل جلاله serta 

peringatan Nabi صلى الله عليه وسلم sebagai bahan ejekan. 
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ُُُوَمَا﴿ رحسَلّيَُُُن رحسّل  حم  ينَُُُإّلَُُُال ّ
بشَِّّ نذّرّينَُُُم  ُوَم 

  ُُُۚ َادّل  ينَُُُوَيَ  واُُاََّّ َاطّلُُُّكَفَر  واُُباّلَح حّض  ُبهُُُّّّّٔ دح
قََُ واُۚ  ُالْح نذّر واُوَمَاُآياَتُُّوَا౸ََّذ 

 
وًاُُأ ز  ُُ﴾ه 

“Dan tidaklah Kami mengutus para Rosul 

melainkan sebagai pembawa kabar gembira 

dan pemberi peringatan; tetapi orang-orang 

yang kafir membantah dengan alasan yang 

batil untuk melenyapkan kebenaran, dan 

mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa 

yang diperingatkan kepada mereka sebagai 

olok-olokan.” (QS. Al-Kahfi: 56) 

Tidak ada orang yang lebih zholim daripada 

orang yang telah diingatkan dengan ayat-ayat 

Robbnya, namun dia justru berpaling dan 

melupakan dosa-dosa yang telah 
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dilakukannya. Akibat dari sikap ini, Alloh جل جلاله 

menutup hati dan pendengaran mereka 

sehingga hidayah tidak lagi dapat masuk. 

لمَُ ُُوَمَنحُ﴿ ظح
َ
رَُُُمّمَنُُأ رَضَُُُرَبِّهُُُّبآّياَتُُُّذ كِّ عح

َ
ُفَأ

ُُُمَاُُوَنسََُُُّعَنحهَا ىُُُجَعَلحنَاُُإّناَُُۚ  ُُيدََاهُ ُُقَدَمَتح ُعَََ
نّنَُُُق ل وبهّّمحُ كح

َ
نُُةًُأ

َ
وهُ ُُأ قَه  ُوَإّنُُُۚ  ُُوَقحرًاُُمحُانهُّّآذَُُُوَفُُُّيَفح

محُ ه  ع  دَىىُُإّلَُُتدَح حه  واُفَلنَُال تَد  بدًَاُإذًّاُيَهح
َ
ُُ﴾أ

“Dan siapakah yang lebih zholim daripada 

orang yang telah diberi peringatan dengan 

ayat-ayat Robbnya lalu dia berpaling 

darinya dan melupakan apa yang telah 

dikerjakan oleh kedua tangannya? 

Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutup 

di atas hati mereka sehingga mereka tidak 
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memahaminya, dan Kami letakkan 

sumbatan di telinga mereka. Dan meskipun 

engkau (Muhammad صلى الله عليه وسلم) menyeru mereka 

kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan 

mendapat petunjuk selama-lamanya.” (QS. 

Al-Kahfi: 57) 

Meskipun manusia berbuat zholim, Alloh جل جلاله tetaplah Robb Yang Maha Pengampun 

dan memiliki rohmat yang luas. Jika Alloh  جل جلاله 

langsung menghukum setiap kemaksiatan, 

niscaya manusia sudah binasa sejak lama. 

Namun, Alloh جل جلاله memberikan tangguh 

hingga waktu yang telah ditetapkan. 
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ورُ ُُوَرَبُّكَُ﴿ َةُُُّذ وُُالحغَف  مُُلوَحُُُۚ  ُُالرحَْح ه  ُبمَّاُُي ؤَاخّذ 
مُ ُُلعََجَلَُُُكَسَب وا مُُبلَُُۚ  ُُالحعَذَابَُُُلهَ  ُلنَُُمَوحعّدُ ُُلهَ 
وا د  ئلًُُّد ونهُُّّمّنُيََّ ُ﴾مَوح

“Dan Robbmu Maha Pengampun lagi 

memiliki rohmat yang luas. Seandainya Dia 

menghukum mereka karena perbuatan 

mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab 

bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu 

tertentu (untuk datangnya adzab) yang 

mereka tidak akan menemukan tempat 

berlindung selain daripada-Nya.” (QS. Al-

Kahfi: 58) 

Kehancuran negeri-negeri terdahulu adalah 

bukti nyata bahwa Alloh جل جلاله tidak akan 

membiarkan kezholiman merajalela 
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selamanya. Setiap kehancuran itu terjadi pada 

waktu yang telah ditetapkan sebagai pelajaran 

bagi orang-orang setelahnya. 

رَىىُُُلحكَُوَتُّ﴿ محُُُالحق  نَاه  لكَح هح
َ
واُُلمََاُُأ ُُوجََعَلحنَاُُظَلمَ 

لّكّهّم ُُ﴾مَوحعّدًاُلمَّهح
“Dan penduduk negeri-negeri itu telah 

Kami binasakan ketika mereka berbuat 

zholim, dan Kami telah menetapkan waktu 

tertentu bagi kehancuran mereka.” (QS. Al-

Kahfi: 59) 
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Bab 4: Fitnah Ilmu dan Kisah Musa Bersama 

Khidhir (Ayat 60-82) 

4.1 Tekad Nabi Musa صلى الله عليه وسلم dalam Menuntut Ilmu 

(Ayat 60-65) 

Kisah ini bermula saat Nabi Musa  صلى الله عليه وسلم 

merasa perlu untuk mencari seorang hamba 

Alloh جل جلاله yang memiliki ilmu yang tidak 

beliau miliki. Dengan tekad yang kuat, beliau 

 ,menyampaikan kepada pembantunya صلى الله عليه وسلم

Yusya’ bin Nun, bahwa perjalanan ini tidak 

akan dihentikan sampai tujuan tercapai, yaitu 

tempat bertemunya dua lautan, meskipun 

harus menghabiskan waktu bertahun-tahun. 

وسَىُُُقَالَُُُوَإذّحُ﴿ بحرَحُ ُُلَُُُاهُ لّفَتَُُُم 
َ
بحل غَُُُحَتَّىُُُأ

َ
ُأ

رَيحنُُّمََحمَعَُ َحح وحُُالَح
َ
ضَُُّأ مح

َ
بًاُأ ق  ُ﴾ح 
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“Ingatlah (wahai Nabi صلى الله عليه وسلم) ketika Musa 

berkata kepada pembantunya: ‘Aku tidak 

akan berhenti berjalan sebelum sampai ke 

pertemuan dua laut; atau aku akan terus 

berjalan selama bertahun-tahun sampai aku 

menemukan hamba yang sholih itu.” (QS. Al-

Kahfi: 60) 

Perjalanan panjang pun dilakukan hingga 

akhirnya mereka berdua sampai di titik 

pertemuan dua laut tersebut. Namun, di 

tempat itulah terjadi sebuah peristiwa di luar 

nalar, di mana ikan yang mereka bawa sebagai 

bekal tiba-tiba hidup kembali dan melompat 

menuju laut. 
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مَاُُنسَّيَاُُبيَحنّهّمَاُُمََحمَعَُُُبلَغََاُُفلَمََا﴿ وتَه  ُفَا౸ََّذَُُُح 
رُُّفُُّسَبّيلهَُ  َحح بًاُالَح ُ﴾سََُ

“Maka tatkala mereka sampai ke 

pertemuan dua buah laut itu, mereka lupa 

akan ikannya, lalu ikan itu melompat 

mengambil jalannya ke laut itu.” (QS. Al-

Kahfi: 61) 

Tanpa menyadari bahwa ikan tersebut telah 

hilang, mereka terus melanjutkan perjalanan 

hingga rasa letih dan lapar mulai terasa. Nabi 

Musa صلى الله عليه وسلم kemudian meminta pembantunya 

untuk menyiapkan makanan agar mereka bisa 

beristirahat sejenak setelah menempuh 

perjalanan yang melelahkan ini. 
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ُُلقَّينَاُُُلقََدحُُُغَدَاءَناَُُآتنَّاُُلّفَتَاهُ ُُقَالَُُُجَاوَزَاُُفلَمََا﴿
ُ﴾نصََبًاُُهَىذَاُسَفَرّناَُمّن

“Maka tatkala mereka telah melewati 

tempat itu, Musa berkata kepada 

pembantunya: ‘Bawalah ke mari makanan 

kita; sesungguhnya kita telah merasa letih 

karena perjalanan kita ini.’” (QS. Al-Kahfi: 

62) 

Mendengar permintaan tersebut, sang 

pembantu baru teringat akan peristiwa aneh 

yang terjadi saat mereka beristirahat di sebuah 

batu besar sebelumnya. Dia menjelaskan 

bahwa syaithon telah membuatnya lupa 

untuk menceritakan bahwa ikan bekal mereka 

telah menghilang secara ajaib ke dalam laut. 
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يحتَُُُقَالَُ﴿
َ
رَأ

َ
وَيحنَاُُإذّحُُُأ

َ
رَةُُُّإّلَُُُأ ُُُالصَخح إّنِّّ

ُُُفَ ُُنسَّيت 
نسَانّيهُ ُُوَمَاُُوتَُالْح ُ

َ
نحُُُالشَيحطَانُ ُُإّلَُُُأ

َ
رَهُ ُُأ ذحك 

َ
ُۚ  ُُأ

رُُّفُُّسَبّيلهَُ ُوَا౸ََّذَُ َحح ُُ﴾عَجَبًاُالَح
“Pembantunya menjawab: ‘Tahukah 

engkau tatkala kita mencari tempat 

berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 

aku lupa menceritakan tentang ikan itu dan 

tidak ada yang melupakan aku untuk 

menceritakannya kecuali syaithon dan ikan 

itu mengambil jalannya ke laut dengan cara 

yang ajaib.’” (QS. Al-Kahfi: 63) 

Nabi Musa صلى الله عليه وسلم tidak marah, justru beliau  صلى الله عليه وسلم 

menyadari bahwa hilangnya ikan tersebut 

adalah tanda yang sedang mereka cari sebagai 

petunjuk lokasi keberadaan hamba Alloh جل جلاله 
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yang berilmu. Maka, mereka berdua segera 

berbalik arah mengikuti jejak langkah mereka 

sebelumnya. 

نَاُُمَاُُذَىلكَُُُّقَالَُ﴿ تدََاُُۚ  ُُنَبحغُُُّك  ىُُُفَارح ُآثاَرهّّمَاُُُعَََ
ُُ﴾قصََصًا

“Musa berkata: ‘Itulah tempat yang kita 

cari.’ Lalu keduanya kembali, mengikuti 

jejak mereka semula.” (QS. Al-Kahfi: 64) 

Setelah kembali ke batu besar tersebut, 

mereka akhirnya bertemu dengan seorang 

hamba yang sangat istimewa. Alloh جل جلاله telah 

memberikan rohmat yang besar kepadanya 

serta mengajarkan ilmu-ilmu ghoib yang tidak 

diketahui oleh manusia biasa. 
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نحُُُعَبحدًاُُُفَوجََدَا﴿ َةًُُُآتيَحنَاهُ ُُعّبَادّناَُُمِّ نحُُُرحَْح ُمِّ
نَاهُ ُعّندّناَ ناَُمّنُوعََلَمح ُُ﴾عّلحمًاََُّ 

“Lalu mereka bertemu dengan seorang 

hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rohmat dari 

sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 

kepadanya ilmu dari sisi Kami.” (QS. Al-

Kahfi: 65) 

4.2 Pertemuan Musa dengan Hamba Alloh جل جلاله 

yang Sholih (Ayat 66-70) 

Nabi Musa صلى الله عليه وسلم menunjukkan adab yang 

sangat mulia dalam menuntut ilmu. Beliau صلى الله عليه وسلم 

meminta izin dengan penuh kelembutan 

untuk mengikuti hamba sholih tersebut agar 
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bisa diajarkan sebagian dari ilmu yang telah 

diberikan Alloh جل جلاله kepadanya. 

وسَىُُُلَُّ ُُقَالَُ﴿ كَُُُهَلحُُُم  تبَّع 
َ
ىُُُأ نُُعَََ

َ
ُمّمَاُُنُّت عَلِّمَُُُأ

تَُ لِّمح دًاُع  ُ﴾ر شح
“Musa berkata kepada Khidhir: ‘Bolehkah 

aku mengikutimu supaya engkau 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 

antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?’” (QS. Al-Kahfi: 66) 

Hamba sholih tersebut, yang dikenal sebagai 

Khidhir, langsung memberikan peringatan 

awal. Dia memahami bahwa apa yang akan 

dilakukan nantinya akan sulit diterima oleh 

akal lahiriyah, sehingga Nabi Musa  صلى الله عليه وسلم 
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mungkin tidak akan sanggup menahan diri 

untuk tidak bertanya. 

تطَّيعَُُلنَُإّنكََُُقَالَُ﴿ ًُُمَعَُُّتسَح ُ﴾اصَبُح
“Dia menjawab: ‘Sesungguhnya engkau 

tidak akan sanggup sabar bersamaku.’” (QS. 

Al-Kahfi: 67) 

Khidhir menjelaskan alasan ketidaksabaran 

tersebut adalah karena Nabi Musa صلى الله عليه وسلم belum 

memiliki pengetahuan yang utuh mengenai 

hakikat dan tujuan dari perbuatan-perbuatan 

yang akan disaksikannya nanti. 

بُُّ ُوَكَيحفَُ﴿ ىُُتصَح ُُلمَحُُمَاُعَََ ّطح
ًاُبهُُّّتَ  بُح ُُ﴾خ 

“Dan bagaimana engkau akan sabar atas 

sesuatu, sedang engkau belum mempunyai 



 
93 Daftar Isi 

pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” 

(QS. Al-Kahfi: 68) 

Mendengar hal itu, Nabi Musa صلى الله عليه وسلم tetap 

bertekad kuat. Beliau صلى الله عليه وسلم berjanji dengan 

menyebut nama Alloh bahwa beliau صلى الله عليه وسلم akan 

berusaha sabar dan tidak akan menentang 

perintah atau perbuatan Khidhir selama 

perjalanan tersebut. 

نُُُّّقَالَُ﴿ عحصُُُّوَلَُُُصَابرًّاُُاಈَُِ ُُشَاءَُُُإّنُُسَتَجّد 
َ
ُأ

َُ ُُكَُل
َ
رًاأ ُُ﴾مح

“Musa berkata: ‘In syaa Alloh engkau akan 

mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan 

aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusan pun.’” (QS. Al-Kahfi: 67) 
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Khidhir akhirnya menerima permohonan 

tersebut, namun dengan satu syarat yang 

sangat ketat. Nabi Musa صلى الله عليه وسلم dilarang keras 

untuk menanyakan alasan di balik setiap 

perbuatan yang dilakukan Khidhir, sampai 

Khidhir sendiri yang memberikan 

penjelasannya. 

إّنُُُّقَالَُ﴿
تَنُُُّفَ لحنُُُّفَلَُُُاتَبعَح

َ
أ ءُ ُُعَنُُتسَح ُحَتَّىُُُشََح

دّثَُ حح
 
رًاُمّنحهُ ُلكََُُأ ُُ﴾ذّكح

“Dia berkata: ‘Jika engkau mengikutiku, 

maka janganlah engkau menanyakan 

kepadaku tentang sesuatu pun, sampai aku 

sendiri menerangkannya kepadamu.’” (QS. 

Al-Kahfi: 70) 
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4.3 Ujian Kesabaran dalam Perjalanan Mencari 

Hikmah (Ayat 71-77) 

Perjalanan pun dimulai dengan menaiki 

sebuah perahu. Namun, baru saja perjalanan 

berlangsung, Khidhir tiba-tiba melubangi 

perahu tersebut. Tindakan ini membuat Nabi 

Musa صلى الله عليه وسلم merasa heran dan spontan menegur 

karena perbuatan itu dianggap bisa 

membahayakan nyawa para penumpang 

perahu. 

ُۚ  ُُخَرَقَهَاُُالسَفّينَةُُُّفُُُّرَكّبَاُُإذَّاُُحَتَّىُُُفَانطَلقََا﴿
تهََاُُقَالَُ خَرَقح

َ
رّقَُُُأ لهََاُُلّْ غح هح

َ
ُشَيحئًاُُُجّئحتَُُُلقََدحُُُأ

رًا ُ﴾إّمح
“Maka berjalanlah keduanya, hingga 

tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
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Khidhir melubanginya. Musa berkata: 

‘Mengapa engkau melubangi perahu itu yang 

akibatnya engkau menenggelamkan 

penumpangnya? Sesungguhnya engkau telah 

melakukan sesuatu kesalahan yang besar.’” 

(QS. Al-Kahfi: 71) 

Khidhir segera mengingatkan Nabi Musa 

 akan janji yang telah dibuat sebelumnya صلى الله عليه وسلم

bahwa beliau صلى الله عليه وسلم tidak akan mampu bersikap 

sabar. 

لمَحُُقَالَُ﴿
َ
ق لحُُأ

َ
تطَّيعَُُلنَُإّنكََُُأ ًاُمَعَُُّتسَح ُ﴾صَبُح

“Dia (Khidhir) berkata: ‘Bukankah aku 

telah berkata: ‘Sesungguhnya engkau tidak 

akan sabar bersamaku?’’” (QS. Al-Kahfi: 

72) 
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Menyadari kekhilafannya, Nabi Musa  صلى الله عليه وسلم 

memohon maaf dan meminta agar Khidhir 

tidak menghukumnya karena lupa, serta tidak 

memberikan beban yang terlalu berat dalam 

proses belajarnya ini. 

نُُُّّلَُُُقَالَُ﴿ ُُُبمَّاُُت ؤَاخّذح نُُُّوَلَُُُنسَّيت  ُُمّنحُُُت رحهّقح
رّيُ مح

َ
اُأ ً ُُ﴾ع سْح

“Musa berkata: ‘Janganlah engkau 

menghukum aku karena kelupaanku dan 

janganlah engkau membebani aku dengan 

sesuatu kesulitan dalam urusanku.’” (QS. Al-

Kahfi: 73) 

Mereka pun melanjutkan perjalanan hingga 

bertemu dengan seorang anak kecil yang 

sedang bermain. Tanpa alasan yang tampak 
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secara lahiriyah, Khidhir membunuh anak 

tersebut. Peristiwa ini sangat mengguncang 

Nabi Musa صلى الله عليه وسلم karena beliau صلى الله عليه وسلم melihat hal 

itu sebagai sebuah kemungkaran besar berupa 

pembunuhan terhadap jiwa yang suci. 

لَمًاُُلقَّيَاُُإذَّاُُحَتَّىُُُفَانطَلقََا﴿ ُُلَُقَاُُفَقَتَلهَُ ُُغ 
قَتَلحتَُ

َ
سًاُُأ ُُُّزَكّيَةًُُُنَفح ُُُبغَّيْح ُشَيحئًاُُُجّئحتَُُُلقََدحُُُنَفحس 

رًا ُُ﴾نُّكح
“Maka berjalankah keduanya; hingga 

tatkala keduanya berjumpa dengan seorang 

anak, lalu Khidhir membunuhnya. Musa 

berkata: ‘Mengapa engkau membunuh jiwa 

yang bersih, bukan karena dia membunuh 

orang lain? Sesungguhnya engkau telah 
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melakukan suatu perbuatan yang sangat 

mungkar.’” (QS. Al-Kahfi: 74) 

Untuk kedua kalinya, Khidhir memberikan 

teguran yang lebih tegas atas ketidaksabaran 

Nabi Musa صلى الله عليه وسلم dalam mengikuti proses belajar 

yang luar biasa ini. 

لمَحُُُقَالَُ﴿
َ
ق لُُأ

َ
تطَّيعَُُُلنَُُُإّنكََُُُلكََُُُأ ُُمَعَُُُّتسَح

ا ً ُُ﴾صَبُح
“Khidhir berkata: ‘Bukankah sudah aku 

katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 

engkau tidak akan sabar bersamaku?’” (QS. 

Al-Kahfi: 75) 

Merasa sangat bersalah karena telah dua kali 

melanggar janji, Nabi Musa صلى الله عليه وسلم memberikan 

batasan terakhir bagi dirinya sendiri. Beliau 
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 menyatakan bahwa jika sekali lagi beliau صلى الله عليه وسلم

 bertanya, maka Khidhir berhak untuk صلى الله عليه وسلم

memutuskan kebersamaan mereka. 

ُقَالَُ﴿ ُإّنُ لْح كَُُ
َ
ُسَأ ُعَنُ ءُ ُ ُشََح دَهَاُ ُبَعح ُُفَلَُُ

تَُُقَدحُُۚ  ُت صَاحّبحنُّ ُُمّنُبلَغَح نِّّ ذحََُُّ  ُ﴾رًاع 
“Musa berkata: ‘Jika aku bertanya 

kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, 

maka janganlah engkau memperbolehkan 

aku menyertaimu, sesungguhnya engkau 

sudah cukup toleran dalam menerima 

alasan-alasan dariku.’” (QS. Al-Kahfi: 76) 

Perjalanan berlanjut sampai mereka tiba di 

sebuah negeri. Meskipun mereka dalam 

keadaan sangat lapar dan meminta jamuan 

sebagai tamu, penduduk negeri itu justru 
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menolak dengan kasar. Namun, Khidhir 

justru memperbaiki sebuah dinding rumah 

yang hampir roboh di negeri tersebut tanpa 

meminta imbalan apa pun. Hal ini kembali 

memancing Nabi Musa صلى الله عليه وسلم untuk bertanya 

karena beliau صلى الله عليه وسلم merasa penduduk yang pelit 

itu tidak layak dibantu secara cuma-cuma. 

تَيَاُُإذَّاُُحَتَّىُُُفَانطَلقََا﴿
َ
لَُُُأ هح

َ
يَةُ ُُأ تَُُُقرَح عَمَاُاسح ُُطح

لهََا هح
َ
بوَحاُُأ

َ
نُُفَأ

َ
مَاي ضَُُُأ وه  ُجّدَارًاُُفّيهَاُُفَوجََدَاُُيِّف 

نُُي رّيدُ 
َ
قَامَهُ ُُينَقَضَُُُأ

َ
تَُُُشّئحتَُُُلوَحُُُقَالَُُُۚ  ُُفأَ ُلَ౸ََّذح

رًاُعَليَحهُّ جح
َ
ُُ﴾أ

“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 

keduanya sampai kepada penduduk suatu 

negeri, mereka minta dijamu kepada 
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penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 

itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu 

dinding rumah yang hampir roboh, maka 

Khidhir menegakkan dinding itu. Musa 

berkata: ‘Jikalau engkau mau, niscaya engkau 

mengambil upah untuk itu.’” (QS. Al-Kahfi: 

77) 

4.4 Penyingkapan Rahasia di Balik Perbuatan 

Khidhir (Ayat 78-82) 

Pertanyaan ketiga ini menjadi tanda 

berakhirnya perjalanan mereka berdua. 

Khidhir menyatakan bahwa inilah saatnya 

bagi mereka untuk berpisah, namun sebelum 

itu, Khidhir akan menjelaskan seluruh 

hikmah dari perbuatan-perbuatan yang telah 
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membuat Nabi Musa  صلى الله عليه وسلم tidak sanggup 

bersabar. 

نبَِّئ كَُُُۚ  ُُوَبَيحنّكَُُُبَيحنُُُّفّرَاق ُُُهَىذَاُُقَالَُ﴿
 
ُسَأ

وّيلُّ
ح
تطَّعُلمَحُُمَاُبتَّأ اُعَليَحهُُّتسَح ً ُ﴾صَبُح

“Khidhir berkata: ‘Inilah perpisahan 

antara aku dengan engkau; aku akan 

memberitahukan kepadamu tujuan dari 

perbuatan-perbuatan yang engkau tidak 

sabar terhadapnya.’” (QS. Al-Kahfi: 78) 

Mengenai perahu yang dilubangi, ternyata 

itu adalah cara untuk menyelamatkan harta 

milik orang-orang miskin. Di depan mereka 

ada seorang raja zholim yang merampas setiap 

perahu yang kondisinya baik. Dengan adanya 
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cacat pada perahu tersebut, sang raja tidak 

akan tertarik untuk mengambilnya. 

مَا﴿
َ
ُُُالسَفّينَةُ ُُأ مَل ونَُُُلمَّسَاكّيَُُُفكَََنتَح ُُفُُُّيَعح

رُّ َحح ُُُالَح ردَتُّ
َ
نحُُُفَأ

َ
عّيبهََاُُأ

َ
مُُوَكََنَُُُأ ُمَلّك ُُُوَرَاءَه 

ذُ  خ 
ح
ُُيأَ َ بًاُسَفّينَةُ ُك  ُ﴾غَصح

“Adapun perahu itu adalah kepunyaan 

orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan 

aku bertujuan merusakkan perahu itu, 

karena di hadapan mereka ada seorang raja 

yang merampas tiap-tiap perahu.” (QS. Al-

Kahfi: 79) 

Adapun mengenai anak yang dibunuh, 

Khidhir menjelaskan bahwa anak tersebut 

memiliki watak kekafiran. Jika dia dibiarkan 

hidup, dia akan tumbuh menjadi beban bagi 
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kedua orang tuanya yang beriman dan akan 

memaksa mereka menuju kesesatan dan 

kekufuran. 

مَا﴿
َ
لَمُ ُُوَأ بوََاهُ ُُفكَََنَُُُالحغ 

َ
ُُُّأ مّنيَح ؤح نُُُفَخَشّينَاُُم 

َ
ُُأ

مَا يَاناًُي رحهّقَه  غح رًاُط  فح ُُ﴾وَك 
“Dan adapun anak itu, kedua orang tuanya 

adalah orang-orang Mu’min, dan kami 

khawatir bahwa dia akan membebani kedua 

orang tuanya itu dengan kedurhakaan dan 

kekafiran.” (QS. Al-Kahfi: 80) 

Pembunuhan tersebut dilakukan agar Alloh جل جلاله menggantikan anak itu dengan anak lain 

yang lebih baik kesuciannya, lebih taat, dan 

lebih berkasih sayang kepada orang tuanya. 
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ردَحناَ﴿
َ
نُُفَأ

َ
مَاُُأ بحدّلهَ  مَاُُي  ًاُُرَبُّه  نحهُ ُُخَيْح ُزَكََةًُُُمِّ

قحرَبَُ
َ
ًاُوَأ ُ﴾ر حْح

“Dan kami menghendaki, supaya Robb 

mereka mengganti bagi mereka dengan anak 

lain yang lebih baik kesuciannya dari anak 

itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada 

ibu bapaknya).” (QS. Al-Kahfi: 81) 

Terakhir, mengenai dinding rumah yang 

diperbaiki, ternyata di bawahnya tersimpan 

harta karun milik dua anak yatim. Alloh جل جلاله 

ingin menjaga harta itu sampai mereka dewasa 

karena ayah mereka adalah seorang yang 

sholih. Perbuatan Khidhir ini adalah bentuk 

kasih sayang Alloh جل جلاله dan semua yang 
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dilakukan Khidhir bukanlah atas kemauan 

sendiri, melainkan atas perintah-Nya. 

مَا﴿
َ
ُوَأ دَُُ ّ

ُارُ الَح ُفكَََنَُُ ُُّ لَمَيح ُلّغ  ُُّ ُيتَيّمَيح ُفُُّ
حمَدّينَةُّ مَاُُكَنُ ُُتََحتَهُ ُُوَكََنَُُُال مَاُُكََنَُوَُُُلهَ  ب وه 

َ
ُصَالّْاًُُُأ

رَادَُ
َ
ُفَأ ُرَبُّكَُُ ُُ

َ
ُنأ ُيَبحل غَاُ مَاُ دَه  ش 

َ
ُأ رجَّاُُ تَخح ُوَيسَح

مَا َةًُُُكَنَه  نُُرحَْح رّيُُُعَنحُُُفَعَلحت هُ ُُوَمَاُُۚ  ُُرَبِّكَُُُمِّ مح
َ
ُأ

ُُذَىلكَُُّۚ  
ح
ُتأَ طّعُلمَحُُمَاُوّيل  ًاُعَليَحهُُّتسَح ُُ﴾صَبُح

“Adapun dinding rumah itu adalah 

kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 

dan di bawahnya ada harta simpanan bagi 

mereka berdua, sedang ayahnya adalah 

seorang yang sholih, maka Robbmu 

menghendaki agar mereka sampai kepada 

kedewasaannya dan mengeluarkan 
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simpanannya itu, sebagai rohmat dari 

Robbmu; dan bukanlah aku melakukannya 

itu menurut kemauanku sendiri. Demikian 

itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 

engkau tidak sabar terhadapnya.” (QS. Al-

Kahfi: 82) 
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Bab 5: Fitnah Kekuasaan dan Kisah 

Dzulqornain (Ayat 83-101) 

5.1 Kepemimpinan Dzulqornain dan 

Perjalanannya (Ayat 83-91) 

Kisah berlanjut pada permintaan kaum 

musyrik dan Yahudi yang ingin menguji 

kenabian Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan bertanya 

tentang seorang penguasa besar masa lalu. 

Alloh جل جلاله pun menurunkan wahyu untuk 

menjelaskan jati diri raja yang sholih tersebut 

agar menjadi pelajaran bagi umat manusia. 

ل ونكََُ﴿
َ
أ ُُُّذّيُُعَنُُوَيسَح نيَح تحل وُُق لحُُُۚ  ُُالحقَرح

َ
ُسأ

م نحهُ ُعَليَحك  رًاُمِّ ُُ﴾ذّكح
“Dan mereka bertanya kepadamu 

(Muhammad صلى الله عليه وسلم) tentang Dzulqornain. 
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Katakanlah: ‘Aku akan bacakan kepadamu 

sebagian kisahnya sebagai peringatan dan 

pelajaran.’” (QS. Al-Kahfi: 83) 

Dzulqornain bukanlah penguasa biasa yang 

mengandalkan kekuatan fisik semata. Alloh جل جلاله telah memberikan kemantapan 

kedudukan baginya di bumi serta 

membekalinya dengan berbagai ilmu, sarana, 

dan jalan untuk mencapai segala sesuatu yang 

dia tuju guna menebarkan keadilan. 

رحضُُُّفُُُّلَُّ ُُمَكَنَاُُإّناَ﴿
َ ُُُمّنُُوَآتيَحنَاهُ ُُالْح ِّ ءُ ُُك  ُشََح

ُُ﴾سَببًَا
“Sesungguhnya Kami telah memberi 

kekuasaan kepadanya di bumi, dan Kami 

telah memberikan kepadanya jalan untuk 
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mencapai segala sesuatu yang 

diinginkannya.” (QS. Al-Kahfi: 84) 

Dengan segala fasilitas yang Alloh جل جلاله 

berikan, dia pun memulai ekspedisi besarnya 

menuju arah barat dengan mengikuti jalan 

yang telah tersedia. 

تحبعََُ﴿
َ
ُُ﴾سَببًَاُفَأ

“Maka dia pun menempuh suatu jalan.” 

(QS. Al-Kahfi: 85) 

Perjalanan itu membawanya hingga ke 

ujung daratan di sebelah barat. Di sana, dia 

menyaksikan pemandangan matahari yang 

tampak seolah-olah terbenam di dalam 

sumber air yang berlumpur hitam. Di wilayah 

tersebut, dia bertemu dengan suatu kaum 
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yang kafir, lalu Alloh جل جلاله memberikan pilihan 

kepadanya untuk menghukum mereka atau 

membimbing mereka dengan kebaikan. 

ُُُوجََدَهَاُُالشَمحسُُُّمَغحربَُُُّبلَغََُُُإذَّاُُحَتَّىُ﴿ ُتَغحر ب 
ُ ُُفُّ ئَةُ ُُعَيح مًاُُعّندَهَاُُوَوجََدَُُُحَّْ ُذَاُُياَُُق لحنَاُُۚ  ُُقَوح
ُّالحُ نيَح نُُإّمَاُُقَرح

َ
بَُُُأ نُُوَإّمَاُُت عَذِّ

َ
ُفّيهّمحُُُخّذَُتَتَُُُأ

نًا سح ُ﴾ح 
“Hingga ketika dia telah sampai ke tempat 

terbenamnya matahari, dia melihatnya 

terbenam di dalam air yang berlumpur 

hitam, dan di sana dia menemukan suatu 

kaum. Kami berfirman: ‘Wahai 

Dzulqornain, engkau boleh menghukum 
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mereka atau boleh berbuat kebaikan kepada 

mereka.’” (QS. Al-Kahfi: 86) 

Sebagai pemimpin yang adil, Dzulqornain 

menetapkan prinsip hukum yang tegas. Dia 

tidak akan membiarkan kezholiman 

merajalela, namun dia juga menjanjikan 

perlindungan bagi mereka yang mau kembali 

pada kebenaran. Orang yang tetap dalam 

kesyirikan akan dihukum di dunia, dan kelak 

di Akhiroh akan menghadapi adzab yang 

lebih pedih dari Robbnya. 

مَاُُقَالَُ﴿
َ
ب هُ ُُفَسَوحفَُُُظَلمََُُُمَنُُأ ُإّلَىُُُي رَدُُُُّث مَُُُن عَذِّ

ب هُ ُرَبِّهُّ رًاُعَذَاباًُفَي عَذِّ ُُ﴾نُّكح
“Dzulqornain berkata: ‘Adapun orang yang 

berbuat zholim, maka kami akan 
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menghukumnya, kemudian dia akan 

dikembalikan kepada Robbnya, lalu Alloh 

akan mengadzabnya dengan adzab yang 

sangat keras.’” (QS. Al-Kahfi: 87) 

Sebaliknya, pintu kasih sayang selalu 

terbuka bagi siapa saja yang mau beriman dan 

beramal Sholih. Mereka tidak hanya akan 

selamat dari hukuman, tetapi juga akan 

mendapatkan balasan terbaik serta 

kemudahan dalam setiap urusan di bawah 

kepemimpinannya. 

مَا﴿
َ
ُوَأ ُمَنحُُ ُآمَنَُُ ُوعََمّلَُُ ُصَالّْاًُ ُفَلهَُ ُ ُجَزَاءًُُ

نَىُ ُُۚ  ُالْح سح ول  رّناَُمّنحُُلَُّ ُوسََنَق  مح
َ
اُأ ً ُ﴾ي سْح

“Dan adapun orang yang beriman dan 

mengerjakan amal sholih, maka dia akan 
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mendapat balasan yang terbaik (Jannah) 

sebagai pahala, dan akan kami sampaikan 

kepadanya perintah kami yang mudah-

mudah.” (QS. Al-Kahfi: 88) 

Setelah menyelesaikan urusan di wilayah 

barat, Dzulqornain kembali melanjutkan 

perjalanannya dengan menempuh jalan lain 

menuju arah yang berbeda. 

تحبعََُُث مَُ﴿
َ
ُ﴾سَببًَاُُأ

“Kemudian dia menempuh jalan yang lain 

lagi.” (QS. Al-Kahfi: 89) 

Kali ini perjalanannya mencapai ujung 

daratan di sebelah timur, tempat matahari 

terbit. Di sana dia menemukan sebuah kaum 

yang hidup dalam kondisi sangat sederhana. 
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Mereka tinggal di padang terbuka tanpa 

memiliki bangunan atau pepohonan yang 

bisa melindungi tubuh mereka dari sengatan 

panas matahari. 

لّعَُُُبلَغََُُُاإذَُُُّحَتَّىُ﴿ ل عُ ُُوجََدَهَاُُالشَمحسُُُّمَطح ُتَطح
ىُ مُ ُعَََ مََُّحعَلُلمَحُُقَوح نُلهَ  ًاُد ونهَّاُمِّ ُ﴾سّتَح

“Hingga ketika dia sampai ke tempat 

terbitnya matahari, dia melihatnya 

menyinari suatu kaum yang tidak Kami 

jadikan bagi mereka pelindung darinya 

(panas matahari).” (QS. Al-Kahfi: 90) 

Dzulqornain memperlakukan kaum di 

timur tersebut dengan kebijaksanaan yang 

sama sebagaimana kaum di barat. Alloh جل جلاله 

menegaskan bahwa segala kekuatan, jumlah 
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pasukan, dan apa yang dilakukan oleh raja ini 

berada dalam pengawasan dan ilmu-Nya yang 

sangat luas. 

نَاُوَقَدحُُكَذَىلكَُّ﴿ حَطح
َ
يحهُُّبمَّاُأ ًاَََُّ بُح ُ﴾خ 

“Demikianlah, dan sesungguhnya ilmu 

Kami meliputi segala sesuatu yang ada 

padanya.” (QS. Al-Kahfi: 91) 

5.2 Pembuatan Dinding Besi untuk Menahan 

Ya’juj dan Ma’juj (Ayat 92-98) 

Perjalanan Dzulqornain terus berlanjut 

hingga dia menempuh jalur ketiga yang 

membawanya ke suatu wilayah yang terpencil 

dan sulit dijangkau. 

تحبعََُُث مَُ﴿
َ
ُ﴾سَببًَاُُأ
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“Kemudian dia menempuh suatu jalan 

lagi.” (QS. Al-Kahfi: 92) 

Dia sampai di suatu daerah yang diapit oleh 

dua gunung yang sangat tinggi dan besar. Di 

sana dia bertemu dengan sekelompok 

penduduk yang memiliki bahasa yang sangat 

asing dan sulit dipahami oleh orang luar, 

menunjukkan betapa terisolasinya mereka 

dari dunia luar. 

َُُُبلَغََُُُإذَّاُُحَتَّىُ﴿ ُد ونهّّمَاُُمّنُُوجََدَُُُالسَدَيحنُُُّبيَح
مًا ونَُُيكََاد ونَُُلَُُقَوح قَه  لًُُيَفح ُ﴾قَوح

“Hingga ketika dia sampai di antara dua 

gunung, dia mendapati di hadapan kedua 

gunung itu suatu kaum yang hampir tidak 
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memahami pembicaraan.” (QS. Al-Kahfi: 

93) 

Setelah melalui komunikasi yang sulit, 

kaum tersebut mengadukan penderitaan 

mereka akibat ulah Ya’juj dan Ma’juj yang 

sering melakukan kerusakan dan 

pembunuhan. Mereka bahkan menawarkan 

harta sebagai imbalan agar Dzulqornain 

bersedia membangunkan sebuah tembok 

pembatas yang kokoh demi keamanan 

mereka. 

ُُُّذَاُُياَُُقَال وا﴿ نيَح وجَُُُإّنَُُُالحقَرح ج 
ح
وجَُُُيأَ ج 

ح
ُوَمَأ

ونَُ سّد  فح رحضُُُّفُُُّم 
َ ََُّحُُُفَهَلحُُُالْح ىُُُخَرحجًاُُلكََُُُعَل  ُعَََ

ن
َ
محُوَبَيحنَُُُبيَحننََاُتََحعَلَُُأ اُه  ُُ﴾سَدًّ
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“Mereka berkata: ‘Wahai Dzulqornain, 

sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang-

orang yang berbuat kerusakan di bumi, maka 

bolehkah kami memberimu imbalan agar 

engkau membuatkan dinding pembatas 

antara kami dan mereka?’” (QS. Al-Kahfi: 

94) 

Dzulqornain menunjukkan sifat qona’ah 

(merasa cukup) dan kemuliaan hati. Dia 

menolak imbalan tersebut karena merasa 

pemberian dan kekuasaan dari Alloh جل جلاله 

sudah jauh lebih dari cukup. Dia hanya 

meminta bantuan fisik dan tenaga dari 

penduduk tersebut untuk merealisasikan 

pembangunan benteng pertahanan itu. 
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ُُُمَاُُقَالَُ﴿ ُُُفّيهُُُّمَكَنِّ ُ ُُرَبِّّ عّين ونُُُّخَيْح
َ
وَة ُُُفَأ ُبقّ 

عَلحُ جح
َ
محُُُأ محُُُبيَحنَك  ُ﴾ردَحمًاُوَبَيحنهَ 

“Dia (Dzulqornain) berkata: ‘Apa yang 

telah dianugerahkan Robbku kepadaku lebih 

baik (daripada imbalanmu), maka bantulah 

aku dengan kekuatan (tenaga dan alat-alat), 

agar aku dapat membuatkan dinding 

pemisah antara kamu dan mereka.” (QS. Al-

Kahfi: 95) 

Proses pembangunan pun dimulai dengan 

teknik yang sangat maju pada masanya. Dia 

memerintahkan pengumpulan potongan-

potongan besi untuk menutupi celah di 

antara kedua gunung tersebut. Setelah besi 

tertumpuk tinggi, dia memerintahkan untuk 
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meniupkan api hingga besi itu membara, lalu 

menyiramnya dengan tembaga cair sehingga 

menjadi dinding yang sangat solid dan tak 

tertembus. 

بَرَُُُت ونُّآ﴿ دَّيدُُُّز  َُُُسَاوَىىُُُإذَّاُُحَتَّىُُُۚ  ُُالْح ُبيَح
ُّ واُُقَالَُُُالصَدَفيَح خ  ُقَالَُُُناَرًاُُجَعَلهَُ ُُإذَّاُُحَتَّىُُُۚ  ُُانف 

فحرّغحُُآت ونُّ
 
رًاُعَليَحهُُّأ ُُ﴾قطّح

“Berilah aku potongan-potongan besi. 

Hingga ketika (potongan besi) itu telah sama 

rata dengan kedua puncak gunung itu, dia 

berkata: ‘Tiuplah (api).’ Hingga ketika (besi) 

itu sudah menjadi merah seperti api, dia 

berkata: ‘Berilah aku tembaga cair agar aku 

tuangkan ke atasnya.’” (QS. Al-Kahfi: 96) 
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Benteng itu terbukti sangat efektif. Ya’juj 

dan Ma’juj yang dikenal sangat beringas pun 

tidak mampu mendaki dinding yang licin itu, 

dan tidak pula sanggup melubanginya karena 

ketebalan dan kekuatannya yang luar biasa. 

واُُفَمَا﴿ طَاع  نُُاسح
َ
هَُُُأ وهُ يَظح واُُوَمَاُُر  تطََاع  ُُلَُّ ُُاسح

بًا ُ﴾نَقح
“Maka mereka (Ya’juj dan Ma’juj) tidak 

sanggup mendakinya dan tidak sanggup 

(pula) melubanginya.” (QS. Al-Kahfi: 97) 

Meskipun telah berhasil membangun karya 

yang sangat hebat, Dzulqornain tidak sedikit 

pun merasa sombong. Dia segera 

mengembalikan segala keberhasilan itu 

kepada rohmat Alloh جل جلاله semata. Dia juga 
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mengingatkan bahwa dinding yang sangat 

kokoh itu pun suatu saat akan hancur dan rata 

dengan tanah apabila janji Alloh جل جلاله tentang 

datangnya hari Qiyamat telah tiba. 

َةُ ُُهَىذَاُُقَالَُ﴿ نُُرحَْح ُُُمِّ دُ ُُجَاءَُُُفَإذَّاُُۚ  ُُرَبِّّ ُُُوعَح ُُرَبِّّ
دُ ُوَكََنَُُۚ  ُدَكََءَُُجَعَلهَُ  ُُوعَح اُرَبِّّ ُ﴾حَقًّ

“Dia (Dzulqornain) berkata: ‘(Dinding) ini 

adalah rohmat dari Robbku, maka apabila 

janji Robbku sudah datang, Dia akan 

menjadikannya hancur luluh; dan janji 

Robbku itu adalah benar.’” (QS. Al-Kahfi: 

98) 
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5.3 Terbukanya Dinding di Akhir Zaman dan 

Siksaan Kafir (Ayat 99-101) 

Alloh جل جلاله memberikan gambaran tentang 

peristiwa setelah jebolnya dinding tersebut di 

akhir zaman. Manusia akan keluar dalam 

jumlah yang sangat besar dan berdesak-

desakan bagaikan gelombang laut yang saling 

bertabrakan satu sama lain. Puncaknya adalah 

ketika sangkakala ditiup sebagai pertanda 

dimulainya hari kebangkitan, di mana seluruh 

makhluk dikumpulkan tanpa terkecuali. 

نَا﴿ محُُُوَترََكح مَئّذُ ُُبَعحضَه  وجُ ُُيوَح ُُُفُُُّيَم  ُۚ  ُُبَعحض 
ورُُّفُُّوَن فّخَُ محُُالصُّ نَاه  ُ﴾جَُحعًاُفَجَمَعح

“Dan pada hari itu Kami biarkan mereka 

(manusia) berbaur satu sama lain bagaikan 
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gelombang, dan (apabila) sangkakala ditiup, 

maka Kami kumpulkan mereka semuanya.” 

(QS. Al-Kahfi: 99) 

Pada hari yang sangat berat itu, kenyataan 

yang selama ini diingkari oleh orang-orang 

kafir akan nampak dengan sangat jelas. Naar 

Jahanam akan diperlihatkan secara nyata di 

hadapan mereka sebagai tempat kembali yang 

telah disiapkan bagi mereka yang 

mendustakan ayat-ayat-Nya. 

نَا﴿ مَئّذُ ُهَنَمَُجَُُوعََرَضح ِّلحكََفرّّينَُُيوَح ُ﴾عَرحضًاُل
“Dan Kami perlihatkan Naar Jahanam 

pada hari itu kepada orang-orang kafir 

dengan jelas.” (QS. Al-Kahfi: 100) 
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Adzab tersebut adalah balasan yang adil bagi 

mereka yang selama hidup di dunia menutup 

mata dari tanda-tanda kebesaran Alloh  جل جلاله. 

Hati mereka seolah tertutup oleh selaput yang 

menghalangi mereka untuk berdzikir dan 

merenungi wahyu, serta telinga mereka seolah 

tuli sehingga enggan mendengarkan seruan 

para Rosul. 

ينَُ﴿ ُُُاََّّ محُُُكََنتَح ي ن ه  عح
َ
رّيُُُعَنُُغّطَاءُ ُُفُُُّأ ُذّكح

تطَّيع ونَُُلَُُوَكََن وا عًاُيسَح ُ﴾سَمح
“(Yaitu) orang-orang yang mata (hati) 

mereka dalam keadaan tertutup dari 

memperhatikan peringatan-Ku, dan mereka 

tidak sanggup mendengar (kebenaran).” (QS. 

Al-Kahfi: 101)  
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Bab 6: Balasan Amal dan Tauhid Sebagai 

Penutup (Ayat 102-110) 

6.1 Kerugian Bagi Mereka yang Merasa Berbuat 

Baik (Ayat 102-106) 

Alloh جل جلاله memberikan peringatan kepada 

orang-orang kafir yang menyangka bahwa 

mereka bisa menjadikan hamba-hamba-Nya, 

baik itu Malaikat, Nabi, maupun wali, sebagai 

pelindung yang bisa memberikan manfaat 

atau menolak mudhorot selain Dia. 

Persangkaan itu adalah sebuah kesalahan 

besar, karena sesungguhnya Alloh جل جلاله telah 

menyediakan Naar Jahanam bagi orang-orang 

kafir tersebut sebagai tempat tinggal yang 

penuh kehinaan. 
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فَحَسّبَُ﴿
َ
ينَُُُأ واُُاََّّ نُُكَفَر 

َ
واُُأ ُُعّبَادّيُُُيَتَخّذ 

َّّٔاءَُُُد ونُُُّمّن وح
َ
ناَُُُإّناَُُۚ  ُُأ تَدح عح

َ
ُللّحكََفرّّينَُُُجَهَنَمَُُُأ

لًُ ُ﴾ن ز 
“Maka apakah orang-orang kafir 

menyangka bahwa mereka (dapat) 

mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 

penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami 

telah menyediakan Naar Jahanam bagi 

orang-orang kafir sebagai tempat tinggal.” 

(QS. Al-Kahfi: 102) 

Agar manusia tidak terjatuh dalam kesia-

siaan, Alloh جل جلاله memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم 

untuk bertanya kepada kaumnya tentang 

golongan yang paling merugi dalam urusan 

amal perbuatannya. Pertanyaan ini bertujuan 
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untuk menarik perhatian agar mereka 

merenungi kondisi diri mereka sendiri. 

مُهَلحُُق لحُ﴿ ينَُُن نبَِّئ ك  سَّْ
خح

َ مَالًُُباّلْح عح
َ
ُ﴾أ

“Katakanlah (wahai Muhammad صلى الله عليه وسلم): 

‘Maukah kami beritahukan kepadamu 

tentang orang-orang yang paling merugi 

perbuatannya?’” (QS. Al-Kahfi: 103) 

Golongan yang paling merugi adalah 

mereka yang selama hidup di dunia telah 

berusaha keras melakukan berbagai macam 

perbuatan, namun seluruh usaha mereka itu 

sia-sia dan tersesat dari jalan yang benar. 

Tragedi terbesarnya adalah mereka merasa 

bahwa apa yang mereka lakukan sudah sangat 

baik dan benar, padahal semua itu tidak 
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didasari oleh Iman dan mengikuti tuntunan 

Rosul صلى الله عليه وسلم. 

ينَُا﴿ محُُُضَلَََُُُّّ ي ه  يََاةُُُّفُُُّسَعح
نحيَاُُالْح محُُُاَُّّ ُُوَه 

محُُيَُحسَب ونَُ نَه 
َ
حسّن ونَُُُأ نحعًاُُيُ  ُ﴾ص 

“(Yaitu) orang-orang yang sia-sia 

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, 

sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 

telah berbuat sebaik-baiknya.” (QS. Al-

Kahfi: 104) 

Penyebab utama hancurnya amalan mereka 

adalah karena mereka mengingkari ayat-ayat 

Alloh جل جلاله serta tidak percaya akan adanya 

pertemuan dengan-Nya di hari Akhiroh. 

Akibat kekafiran tersebut, seluruh amal 

kebajikan yang pernah mereka lakukan di 
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dunia menjadi hapus tak tersisa, sehingga 

pada hari Qiyamat kelak, amalan mereka tidak 

memiliki timbangan atau nilai sedikit pun di 

sisi Alloh جل جلاله. 

ّكَُ﴿
ى

ولََ
 
ينَُُُأ واُُاََّّ ُوَلّقَائهُُُّّمحُرَبِّهُُُّبآّياَتُُُّكَفَر 

ُ محُُُفَحَبّطَتح مَال ه  عح
َ
محُُُن قّيمُ ُُفَلَُُُأ مَُُُلهَ  ُالحقّيَامَةُُُّيوَح

ناً ُ﴾وَزح
“Mereka itulah orang-orang yang telah 

kafir terhadap ayat-ayat Robb mereka dan 

(kufur terhadap) pertemuan dengan-Nya, 

maka gugurlah amal-amal mereka, dan 

Kami tidak memberikan timbangan bagi 

(amal) mereka pada hari Qiyamat.” (QS. Al-

Kahfi: 105) 
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Balasan yang setimpal bagi mereka adalah 

Naar Jahanam. Siksaan ini mereka dapatkan 

bukan hanya karena kekafiran yang mereka 

pelihara, tetapi juga karena kelancangan 

mereka yang menjadikan ayat-ayat Alloh  جل جلاله 

dan para utusan-Nya sebagai bahan ejekan 

dan olok-olokan. 

محُُُذَىلكَُّ﴿ واُُبمَّاُُجَهَنَمُ ُُجَزَاؤ ه  ُواوَا౸ََّذُ ُُكَفَر 
لُُّآياَتُّ وًاُوَر س  ز  ُُ﴾ه 

“Demikianlah balasan mereka itu adalah 

Naar Jahanam, disebabkan kekafiran 

mereka dan disebabkan mereka menjadikan 

ayat-ayat-Ku dan Rosul-rosul-Ku sebagai 

olok-olokan.” (QS. Al-Kahfi: 106) 
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6.2 Kenikmatan Bagi Penghuni Jannah Firdaus 

(Ayat 107-108) 

Berbeda jauh dengan nasib orang-orang 

kafir, Alloh جل جلاله menjanjikan kemuliaan bagi 

orang-orang yang benar-benar beriman di 

dalam hatinya dan membuktikan keimanan 

tersebut dengan melakukan amal-amal sholih. 

Bagi mereka telah disiapkan Jannah Firdaus, 

yang merupakan tingkat Jannah yang paling 

tinggi dan paling utama, sebagai tempat 

tinggal untuk memuliakan mereka. 

ينَُُُإّنَُ﴿ ُُُالصَالّْاَتُُُّواوعََمّل ُُُآمَن واُُاََّّ محُُُكََنتَح ُلهَ 
ُ لًُُالحفّرحدَوحسُُّجَنَات  ُ﴾ن ز 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amal sholih, bagi mereka 
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disediakan Jannah Firdaus sebagai tempat 

tinggal.” (QS. Al-Kahfi: 107) 

Di dalam Jannah tersebut, mereka akan 

hidup kekal untuk selama-lamanya. 

Kenikmatan yang mereka rasakan begitu 

sempurna sehingga mereka tidak pernah 

merasa bosan dan tidak memiliki keinginan 

sedikit pun untuk pindah ke tempat yang lain. 

ينَُ﴿ ونَُُلَُُفّيهَاُخَاَّّّ ُ﴾حّوَلًُُعَنحهَاُيَبحغ 
“Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak 

ingin berpindah darinya.” (QS. Al-Kahfi: 

108) 
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6.3 Keluasan Kalimat Alloh جل جلاله dan Perintah 

Ikhlas (Ayat 109-110) 

Untuk menggambarkan betapa luasnya 

ilmu dan keagungan firman-firman Alloh  جل جلاله, 

Dia memberikan sebuah perumpamaan yang 

luar biasa. Seandainya air laut di seluruh dunia 

ini dijadikan tinta untuk menuliskan kalimat-

kalimat Alloh جل جلاله, maka seluruh air laut itu 

akan habis sebelum kalimat-kalimat-Nya 

selesai ditulis, meskipun didatangkan lagi 

lautan lain sebanyak itu sebagai tambahannya. 

رُ ُُكََنَُُُلوَحُُُق ل﴿ َحح كََّمَاتُُُّمّدَادًاُُالَح
ُُُلِّ ُلََِفّدَُُُرَبِّّ

رُ  َحح نُُقَبحلَُُُالَح
َ
ُُُتنَفَدَُُُأ ُُُكََّمَات  ُبمّّثحلّهُُُّجّئحنَاُُوَلوَحُُُرَبِّّ

ُ﴾مَدَدًا
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“Katakanlah (wahai Muhammad صلى الله عليه وسلم): 

‘Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 

(menulis) kalimat-kalimat Robbku, sungguh 

habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 

kalimat-kalimat Robbku, meskipun Kami 

datangkan tambahan sebanyak itu (pula).’” 

(QS. Al-Kahfi: 109) 

Sebagai penutup surat yang mulia ini, Alloh جل جلاله memerintahkan Nabi صلى الله عليه وسلم untuk 

menegaskan jati diri beliau صلى الله عليه وسلم sebagai 

manusia biasa seperti manusia lainnya, 

namun yang membedakannya adalah beliau 

 dipilih untuk menerima wahyu. Inti dari صلى الله عليه وسلم

wahyu tersebut adalah bahwa sesembahan 

yang benar bagi seluruh manusia hanyalah 

Yang Maha Esa. Oleh karena itu, siapa pun 

yang mengharapkan pertemuan dengan 
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Robbnya di Akhiroh dengan penuh rasa 

senang, maka dia wajib melakukan amal 

sholih yang sesuai syariat dan tidak 

menyekutukan Alloh جل جلاله dengan sesuatu pun 

dalam beribadah kepada-Nya, baik syirik 

besar maupun kecil. 

ناَُُإنَّمَاُُق لحُ﴿
َ
محُُُبشََُّ ُُأ ثحل ك  نَمَاُُُلََُإُُُّي وحَىُُُمِّ

َ
ُُأ

محُ ه ك 
ى َ ُ ُُإّل وُُكََنَُُُفَمَنُُۚ  ُُوَاحّدُ ُُإّلَّى ُرَبِّهُُُّلّقَاءَُُُيرَحج 

ّكحُُُوَلَُُُصَالّْاًُُعَمَلًُُُفَلحيعَحمَلحُ
ُرَبِّهُُُّبعّّبَادَةُُُّي شّح

حَدًا
َ
ُُ﴾أ

“Katakanlah (wahai Muhammad صلى الله عليه وسلم): 

‘Sesungguhnya aku ini hanya seorang 

manusia seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku: ‘Bahwa sesungguhnya Tuhan 
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kamu itu adalah Dzat Yang Esa’. 
Barangsiapa mengharap pertemuan dengan 

Robbnya, maka hendaklah ia mengerjakan 

amal yang sholih dan janganlah ia 

mempersekutukan seorang pun dalam 

beribadah kepada Robbnya.” (QS. Al-Kahfi: 

110) 

Allohu a’lam.[NK] 

 


	Daftar Isi
	Muqoddimah
	Bab 1: Kemuliaan Al-Qur’an dan Peringatan Terhadap Kesyirikan (Ayat 1-8)
	1.1 Pujian bagi Alloh ﷻ yang Menurunkan Al-Kitab (Ayat 1-3)
	1.2 Peringatan Keras bagi Orang yang Mengatakan Alloh ﷻ Punya Anak (Ayat 4-6)
	1.3 Hakikat Keindahan Dunia Sebagai Ujian (Ayat 7-8)

	Bab 2: Ujian Aqidah dan Kisah Ashabul Kahfi (Ayat 9-26)
	2.1 Ringkasan Kisah dan Doa Para Pemuda Gua (Ayat 9-12)
	2.2 Keteguhan Hati Menghadapi Kezholiman Penguasa (Ayat 13-16)
	2.3 Keajaiban Tidurnya Pemuda di Dalam Goa (Ayat 17-20)
	2.4 Hikmah Dibangkitkannya Mereka dan Penentuan Waktu (Ayat 21-26)

	Bab 3: Fitnah Harta dan Hakikat Kehidupan Dunia (Ayat 27-59)
	3.1 Perintah Membaca Wahyu dan Bersabar Bersama Orang Sholih (Ayat 27-31)
	3.2 Perumpamaan Pemilik Dua Kebun dan Sikap Kufur ni’mat (Ayat 32-44)
	3.3 Gambaran Kehidupan Dunia dan Kejadian Hari Qiyamat (Ayat 45-49)
	3.4 Permusuhan Iblis dan Kesesatan Orang-Orang Musyrik (Ayat 50-53)
	3.5 Penolakan Terhadap Hidayah dan Kehancuran Negeri (Ayat 54-59)

	Bab 4: Fitnah Ilmu dan Kisah Musa Bersama Khidhir (Ayat 60-82)
	4.1 Tekad Nabi Musa ﷺ dalam Menuntut Ilmu (Ayat 60-65)
	4.2 Pertemuan Musa dengan Hamba Alloh ﷻ yang Sholih (Ayat 66-70)
	4.3 Ujian Kesabaran dalam Perjalanan Mencari Hikmah (Ayat 71-77)
	4.4 Penyingkapan Rahasia di Balik Perbuatan Khidhir (Ayat 78-82)

	Bab 5: Fitnah Kekuasaan dan Kisah Dzulqornain (Ayat 83-101)
	5.1 Kepemimpinan Dzulqornain dan Perjalanannya (Ayat 83-91)
	5.2 Pembuatan Dinding Besi untuk Menahan Ya’juj dan Ma’juj (Ayat 92-98)
	5.3 Terbukanya Dinding di Akhir Zaman dan Siksaan Kafir (Ayat 99-101)

	Bab 6: Balasan Amal dan Tauhid Sebagai Penutup (Ayat 102-110)
	6.1 Kerugian Bagi Mereka yang Merasa Berbuat Baik (Ayat 102-106)
	6.2 Kenikmatan Bagi Penghuni Jannah Firdaus (Ayat 107-108)
	6.3 Keluasan Kalimat Alloh ﷻ dan Perintah Ikhlas (Ayat 109-110)


